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ABSTRAK

Ahamd Nurul Azmi, B96214109, 2019. Analisis Semiotika Iklan Kampung
Berseri Astra di Media Televisi. Skripsi Progam Studi limu
Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Kampung Berseri Astra, Analisis Iklan, Semiotika Charles
Sanders Peirce.

Dalam penelitian ini yang dikaji adalah bagaimana makna yang terdapat dalam
iklan Kampung Berseri Astra. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahu
makna yang tedapat dalam iklan tersebut melalui penciptaan tanda-tanda yang
digunakan di dalam Iklan Kampung Berseri Astra.

Untuk memecahkan masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis teks media dengan
pendekatan kritis, yang berguna untuk mengungkap fakta dan data dengan dasar
pemikiran Charles Sanders Peirce, yang menganalisis secara tiga tahap yaitu tanda
(sign), objek (object), dan penggunaan tanda (intrepetant).

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa makna yag terdapat dalam iklan
Kampung Berseri Astra adalah pertama, semangat Anak Muda dalam membangun
desa dengan mengangkat potensi lokal, kedua Kepedulian dalam mengembangkan
Desa Wisata yang dilakukan PT. Astra International terhadap masyarakat di wilaya
pegunungan, Serta tujuan beriklan yang ingin disampaikan adalah untuk menambah
nilai plus persahaan dimata eksternal stakeholder khususnya konsumen dan
mengambil hati masyarakt agar membeli produknya.

Bedasarkan hasil dari penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya adalah melakukan kajian yang
menekankan pada aspek komunikasi yang lain. Karena dalam penelitian ini hanya
terbatas pada kajian semiotika terhadap tanda-tanda, serta Ada baiknya peneliti
selanjutnya melakukan penelitian yang lebih variatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah suatu proses, suatu kelangsungan yang
berkesinambungan setiap orang yang menyampaikan suatu pesan dan ada
orang lain yang menerima pesan. Proses komunkasi yang mendasar adalah
penggunaan bersama atau dengan kata lain ada yang memberi informasi
(pengirim) dan ada yang menerima informasi. Penggunaan bersama disini
tdak harus yang memberi dan yang menerima harus saling berhadapan
secara langsung, tetapi bisa melalui media lain.!

Salah satu media kumunikasi yang sangat berkembang dalam era
globalisai adalah perkembangan media massa. Salah satu media massa yang
cukup berkembang pesat pada saat ini adalah televisi. Dalam sebuah
tayangan televisi tentu ada tayangan yang bersifat komersil seperti produk
tertentu yang disebut sebagi iklan.

Dalam era modern, iklan merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari sistem ekonomi dan sosial masyarakat. lklan sudah
berkembang menjadi sistem komunikasi yang sangat penting tidak saja bagi
produsen barang dan jasa suatu perusahaan, tetapi juga bagi para konsumen.
Kemampuan iklan dan metode promosi dalam menyampaikan pesan kepada
konsumen menjadikan kedua bidang tersebut memegang peran sangat

penting bagi keberhasilan suatu perusahaan.

L Wahyu Illahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:Rosdakarya, 2010), hal.122



Menurut Monle Lee dab Carl Johnson,? iklan adalah komunikasi non
komersial dan non personal tentang sebuah organisasi, perusahaan, instansi
dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak melalui
media bersifat massal, seperti televise, radio, Koran, majalah, direct mail,
reklame luar ruang atau kendaraan umum.

Suatu perusahaan tentu memiliki tujuan dalam pembuatan sebuah
iklan diantaranya corporate advertising, merupakan iklan yang bertujuan
membangun citra yang positif perusahan baik produk-produk atau jasa yang
diproduksi oleh perusahaan tersebut. Penggunaan teknik edvertising ini
memperoleh sorotan kontroversial, karena dalam mempromosikan produk
atau jasa tidak spesifik. Corporate advertising sering digunakan oleh public
relations untuk membangun dan memelihara citra perusahaan.

Iklan corporate akan sangat efektif bila memiliki fakta yang kuat
dan relevan dengan masyarakat, serta mempunyai nilai berita dan biasanya
selalu dikaitkan dengan kegitan yang berorientasi pada kepentingan
masyarakat. Corporate edvertising merupakan bentuk lain dari iklan
strategis ketika sebuah perusahaan melakukan kampanye untuk
menyampaikan atau mengkomunikasikan nilai-nilai korporatnya kepada
publik iklan. Corporate seringkali berbicara tentang nilai-nilai warisan
perusahaan, komitmen perusahaan kepada pengawasan mutu, peluncuran
merek dagang atau logo perusahaan yang baru atau mengkomunikasikan

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar.

2 Monle Lee dan Carla Johnson, Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif
Global, (Kencana: Jakarta, 2007), him. 3



Dalam penelitian ini, peneliti memilih sebuah iklan Kampung
Berseri Astra. Dimana iklan tersebut merupakan jenis iklan corporate
advertising yang merupakan iklan dengan tujuan membut citra baik produk
maupun jasa sebuah perusahaan. Pada saat ini, sangat jarang ditemukan
iklan yang bertujuan membangun sebuah citra baik perusahaan, karena
kurang menariknya masyarakat terhadap iklan tersebut. Masyarakat lebih
cenderung suka kepada iklan sebuah produk-produk unggulan-unggulan
sebuah perusahaan.

Pada hal jika diamati secara mendalam iklan yang bertujuan untuk
membangun sebuah citra perusahaan sangat menarik untuk dilihat, seperti
iklan Kampung Berseri Astra yang merupakan progam kontribusi sosial
berkelanjutan Astra yang diimplementasikan kepada masyarakat, serta
upaya mewujudkan cita-cita yang luhur yang telah ditanamkan oleh pendiri
Astra untuk “sejahtera bersama bangsa” dengan cara astra ahrus
memposisikan diri sebagai bagian dari ekosistem yang ada di Indonesia.®

Didalam iklan Kampung berseri Astra, mengangkat desa wisata
Tanon atau yang dijuluki “Desa Menari” di Semarang yang berada di kaki
lereng Gunung Telemoyo yang berada di ketinggian 1.100 km dari
permukaan air laut dan berjarak 59 km dari kota Semaranng. Wisata Tanon
merupakan sebuah Desa yang diinisiasi dan dikembangkan oleh Tresno.

Dilihat dari fenomena diatas, peneliti mengganggap adanya

kesengajaan PT. Astra International Tbk dalam membuat iklan Kampung

3 Astra, “Kontribusi sosial” https://www.astra.co.id/CSr diakses pada 25 November 2018
pukul 15.00



https://www.astra.co.id/CSr

Berseri Astra. Atas dasar itu peneliti mengangkat iklan Astra sebagai bahan
untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah diulas diatas, dapat diidentifikasikan
rumusan masalah adalah: Bagaimana makna dalam Iklan Kampung Berseri
Astra?

C. Tujuan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna dan
mengkritisi Iklan Kampung Berseri Astra melalui analisis semiotika Charles
Sanders Peirce.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dalm penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat mengembangkan kajian
studi keilmuan dalam bidang ilmu komunikasi, serta memberikan
gambaran dalam membaca makna yang terkandung sebuah iklan
melalui sebuah analisis semiotika
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat menambah wawasan masyarakat
tentang pemahaman pesan yang terkandung dalam sebuah iklan, serta
memberi pengertian-pengertian baru tentang istilah dalam periklana
dan sekaligus menjadi pembanding untuk penelitian yang memiliki

permasalahan yang sama.



E. Hasil Kajian Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini peneliti mencari referensi mengenai penelitian

yang memiliki tema yang sama yakni mengenai analisis simiotika, agar

mempermudah proses dalam pengkajian tema yang terkait. Dari penelitian

sebelumnya, peneliti dapat melihat perbedaan dan kesamaan hasil, yang

mana kesamaan hasil tersebut dapat dijadikan referensi peneliti dalam

melengkapi literatur pembahasan penelitian ini. Berikut adalah review

kajian dari penelitian terdahulu:

a.

Penelitian yang berjudul “Strategi Media Relations Pt Astra
International Tbk Dalam Mempublikasikan Program Satu Indonesia”,
yang diteliti oleh Komang Gede Adikresna D, Hanny Hafiar, Heru
Ryanto Budiana, pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana proses strategi media relations PT Astra
International dalam mempublikasikan Program SATU Indonesia.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Komang Gede Adikresna D,
Hanny Hafiar, Heru Ryanto Budiana, memiliki persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu objek PT Astra
International Thk. Sedangkan perbedaannya adalah metode yang
digunakan, dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, sedangkang metode yang digunakan peneliti adalah analisis
semiotika Charles Sanders Pierce.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Atribut Produk Dan Iklan
Terhadap Minat Beli Kendaraan Bermotor Jenis Metic Merek Honda

Pada Pt. Astra Honda motor Jakarta timur, yang diteliti oleh Safriadi



dan Hardyaningwati pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Atribut Produk dan Iklan terhadap Minat beli
Kendaraan Bermotor Jenis Metic Merek Honda pada PT. Astra Honda
Motor Jakarta Timur. Dalam penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu objek kajian
iklan PT Astra International Tbk. Sedangkan perbedaannya adalah
metode yang digunakan, dalam penelitian ini menggunakan metode
survei, sedangkang metode yang digunakan peneliti adalah analisis
semiotika Charles Sanders Pierce.

c. Penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika Iklan Susu Bebelac 3
Edisi Kucing Hilang di Televisi, yang diteliti oleh Yogie Alontari
pada tahun 2017. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui
tanda, objek, dan interpretant pada iklan Susu Bebelac 3 Edisi Kucing
Hilang sehingga menghasilkan makna dari iklan tersebut. Dalam
penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, yaitu metode yang digunakan sama-sama menggunkan
analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Sedangkan perbedaannya
adalah objek kajian, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
objek kajiannya adalah iklan kampung berseri astra.

F. Definisi Konsep

1. Makna
Makna adalah hubungan antara lambang bunyi dengan
acuannya. Makna merupakan bentuk responsif dari stimulus yang

diperoleh pemeran dalam komunikasi sesuai dengan asosiasi maupun



hasil belajar yang dimiliki. Menurut Fisher* makna merupakan konsep
yang abstrak, yang telah menarik perhatian para ahli filsafatdan para
teoritis ilmu sosial selama 2000 tahun silam.

Menurut kridalaksana yang dimaksud dengan makna adalah
maksud pembicaraan, pengaruh satuan Bahasa dalam memahami
persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia, hubungan
dalam arti ketidaksepadanan antara Bahasa dan alam diluar Bahasa atau
antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya, atau cara penggunaan
lambang-lambang Bahasa.®

Menurut F.R Plamer® untuk memahami apa yang disebut
makna, Kita mesti kembali ke teori Ferdinand de Saussure. Dimana
dalam buku, Course in General Linguistik (1916), de Saussure
menyebutkan tanda linguistik. Tipe tanda linguistik terdiri atas dua
unsur, yakni yang diartikan (unsur makna) dan yang mengartikan
(unsur bunyi). Kedua unsur ini, yang disebut unsur intralingual,
biasanya merujuk pada suatu referen yang merupakan unsur
ekstralingual.

Ada tiga hal yang dijelaskan para filsuf dan linguis sehubungan
dengan usaha menjelaskan istilah makan. Ketiga hal itu, yakni: (1)
menjelaskan makna secara alamiah, (2) mendeskripsikan kalimat secara

alamiah, (3) menjelaskan makna dalam proses komunikasi.’

4 Alex sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015) him. 19

5 Kridalaksana Harimurti, Kamus Linguistik, (Bandung: Sinar Baru, 2001), him. 132

& Alex Sobur, Analiss Teks Media.........., him 24

7 1bid. him 23



Jadi, makna yang dimaksud dalam penelitian ini adalah arti atau

maksud yang terdapat dalam iklan kampung berseri astra.
2. lklan

Iklan ialah suatu bentuk informasi yang dilakuakan oleh
seseorang, lembaga atau perusahaan yang berisi pesan menarik tentang
sebuah produk atau jasa yang ditujukan kepada khalayak dan bertujuan
untuk menarik konsumen untuk menggunakan produk/jasa yang
ditawarkan.

Pada dasarnya iklan merupakan proses penyampaian pesan,
dimana pesan tersebut berisi informasi tentang suatu produk, baik
barang ataupun jasa. Iklan disampaikan secara persuasi dan bertujuan
untuk mempengaruhi khalayak, maka biasanya iklan disampaikan
melalui media massa, baik cetak maupun elektronik agar dapat diterima
oleh khalayak luas secara serempak.

Menurut Morissan® mengenai periklanan dimana iklan adalah
setiap bentuk komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi,
produk, servis, atu ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui.

Iklan kampung berseri astra merupakan corporate advertising.
Corporate advertising adalah iklan yang memiliki tujuan untuk
membangun citra suatu perusahaan, dan pada akhirnya diharapkan
dapat membangun citra positif poduk atau jasa yang diproduksi oleh

perusaahan tersebut. Iklan corporate, seingkali berbicara tentang nilai-

& Morissan, Periklanan : Komunikasi Pemasaran Terpadu Edisi Pertama, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010), him.14



nilai warisan perusahaan, komitmen perusahaan kepada pengawasan
mutu, peluncuran merek dagang atau logo perusahaan yang baru atau
mengkomunikasikan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan
sekitar.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Setiap penelitian membutuhkan titik tengah atau landasan berpikir
untuk memecahkan suatu masalah, kerangka pikir yang mencakup teori-
teori pokok perlu disusun dalam konteks penelitian kerangka pikir akan

menggambarkan dari sudut mana masalah penelitian disoroti.

Realitas Masyarakat

Indonesia PT. Astra International Thk

Agensi Periklanan

!

Iklan Kampung
Berseri Astra

!

Makna Iklan Analisis Teks Media

Kampung Berseri (Semiotika Charles
Astra Sanders Peirce)

Bagan 1.1
Kerangka Pikir Penelitian



10

Bedasarkan dari skema yang telah dijelaskan diatas, penelitian
diangkat bedasarkan raalitas masyarakat Indonesia mengenai kepedulian
kesejatraan masyarakat yang kemudian diwujudkan oleh PT Astra
International Tbk, yang kemudian dibuat sebuah iklan untuk

menginformasikan pesan yang disampaikan.

Penelitian ini ini menggunakan teori representasi. Menurut Stuart
Hall, representasi adalah proses produksi dan pertukaran makna antra
manusia atau budaya yang menggunakan makna gambar, simbol dan

bahasa®

Analisi yang digunakan adalah analisis semiotika model Charles
Sanders. Model Charles Sanders Peirce menjelaskan bagaiman
menganalisis makna dari tanda-tanda. Fokus perhatiannya tertuju pada teori
segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri dari tiga elemen utama,
yakni tanda, obyek, dan interpretant. Pada akhirnya akan ditemukan makna

yang terkandung dalam iklan Kampung Berseri Aatra.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kritis.
Paradigma kritis menekankan pada konstelasi kekuatan yang terjadi
pada proses produksi dan reproduksi makna, individu tidak dianggap

sebagai subyek yang netral yang bisa menafsirkan sutu obyek seperti

° Rachma Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Kajian Budaya, (Jakarta: Prenada Media
Grup, 2014), him. 49.
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obyek dalam penelitian ini adalah sebuah iklan Kampung Berseri Astra
secara bebas sesuai dengan pikirannya. Karena sangat berhubungan dan
dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat.

Paradigma kritis merupakan paradigma penelitian yang melihat
realitas secara Kritis sebagai objek penelitian. Paradigma ini pecaya
bahwa media adalah sarana dimana kelompok dominan dapat
mengontrol kelompok yang tidak dominan bahkan memarjinalkan
mereka dengan menguasai dan mengontrol media.

Jenis penelitian yang digunakan adalah anlisis teks media.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semiotika Charles
Sanders Peirce, karena peneliti berusaha megetahuhi makna iklan
Kampung Berseri Astra melalui tiga elemen yakni, tanda, obyek dan
interpretant.

2. Unit Analisis

Pada penelitian ini unit analisis terdiri dari subyek penelitian
adalah iklan Kampung Berseri Astra dalam media internet yang
berdurasi 59 detik. Sedangkang unit analisis dalam penelitian ini adalah
gambar (visual), suara (audio), gerak tubuh (gesture), latar (setting),
serta pengambilan gambar (shot). Dengan mengamatinya akan lebih
mudah untuk menggambarkan makna yang tersembunyi dalam iklan

Astra versi kampung Berseri Astra.

10 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media. (Yogyakarta: LKIS 2001).
Hal.6
1 1bid. him. 24
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3. Jenis dan Sumber Data
Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari dua jenis dan
sumber data, diantaranya adalah:
1. Data primer
Data primer merupakan data utamau atau pokok dalam
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini yang termasuk data primer
adalah iklan Kampung Berseri Astra yang di download peneliti dari
youtebe yang berupa file video.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung atau tambahan
dari data primer. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari
literature-literatur seperti buku, jurnal data-data kepustakaan,
internet, dan sumber lainnya yang berhubungan atau berkaitan
dengan objek penelitian.
4. Tahapan Penelitian
Untuk menghasilakan hasil yang sistematis dalam penelitian
perlu dilakukan tahap-tahap penelitian yang sistematis. Tahap
penelitian yang dilalui dalam proses ini merupakan langkah untuk
mempermudah dan mempercepat penelitian. Adapun tahap-tahap yang
akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Mencari topik yang menarik
Dalam hal ini peneliti mencari serta membaca literature-
literatur sebuh iklan dari media televisi, internet, buku dan lain

sebagainya yang menarik. Selain itu, juga bertanya kepada orang
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untuk memberi saran mengenai topik penelitian yang akan peneliti.
Dan akhirnya peneliti menemukan topik yang menarik dari iklan
Astra.
Merumuskan masalah

Setelah mencari topik yang menarik maka Dalam tahapan
ini peneliti merumuskan masalah yang sesuai dengan topik yang
telah di ambil.
Menentukan metode penlitian

Dalam tahapan ini peneliti menentukan metode penelitian
mulai dari metode analisis data, jenis dan sumber data serta teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode analisis semiotika, sedangkan sumber data di download
dari youtube.
Melakukan Analisis Data

Pada tahapan analisis data ini data yang sudah diperoleh di
analisis menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce
mulai dari tanda, obyek dan interpretant, untuk menemukan pesan
dan makna yang tersembunyi dari iklan Kampung Berseri Astra.
Menarik Kesimpulan

Tahap ini merupakan bagian akhir dari sebuah penelitian.
Kesimpulan diperoleh dari hasil analisis data yang sesuai dengan

tujuan dan rumusan masalah penelitian.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh
data yang lengkap, obyektif, dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya sesuai dengan permasalahan penelitian. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakuakan dengan cara sebagai berikut:

a. Dokumentasi
Metode dokumentasi menurut Hasanuni Saleh merupakan
metode untuk mencari data mengenai variable-variabel yang
berupa catatan, buku, surat kabar, notulen, agenda dan
sebagainya.*? Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan
cara mengelompokkan scene-scene terpilih untuk mencari
pemaknaan atas tanda-tanda dan simbol-simbol yang muncul
dalam setiap scene dari iklan Astra Versi Kampung Berseri Astra.

b. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan segala usaha yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik
atau masalah yang sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh
dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, kerangka-kerangka
ilmiah, internet dan lain sebagainya. Bahan tersebut akan
digunakan sebagai refrensi bagi penulis dalam mengidentifikasi

dan mendeskripsikan masalah penelitian.

12 Hasanudin saleh, Metodologi Research, (Bandung: Tarsito, 1989), hal. 134
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pencarian data dan mengatur
urutkan data atau menyusun data secara sistematis, dimana data yang
diperoleh hasil dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat dipahami, dan hasil temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.*® Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Semiotika model
Charles Sanders Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau
triangle meaning. Teori segitiga makna ini terdiri dari sign (tanda),
object (objek), intrepetant (intrepetan). Hubungan butir-butir tersebut

oleh Charles Sanders Peirce digambarkan sebagai berikut:'*

Sign

»

Interpretant < » Object

Bagan 1.2
Triangle Meaning Charles Sanders Piercs

1. Tanda (Sign) adalah suatu yang berbentuk fisik yang dapat
ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan suatu

yang merujuk hal lain diluar tanda itu sendiri

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 244

4 Indiawan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi (Aplikasi Praktis Bagi Penelitian
dan Skripsi Komunikasi), (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2013), hal. 14



16

2. Acuan tanda (Objek) adalah konteks sosial yang menjadi
referensi dari tanda atau suatu yang merujuk tanda.

3. Penggunaan tanda (Interpetant) adalah konsep pemikiran
seseorang yang menggunakan tanda dari suatu makna yang
ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah
tanda.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari keseluruhan isi
penelitian ini, agar bisa memahami dan pempermuda penelitian ini. serta
merupakan susunan permasalahan-permasalahan yang akan dikaji dengan
langkah-langkah pembahasan yang tersusun dalam bab-bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penlitian,
manfaat penelitian, hasil kajian penelitian terdahulu, definisi konsep,
kerangka penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Didalam metode penelitian bembahas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, unit analisis, jenis dan sumber data, tahapan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB Il KAJIAN TEORITIS
Dalam bab ini terdiri dari kajian pustaka yang berisi pembahasan tentang
karya tulis para ahli yang memberikan teori atau opini yang berkaitan
dengan fokus penelitian dan kajian teori yang menjelaskan teori
pendamping pola pikir pnelitin.

BAB 11l PENYAJIAN DATA
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Pada bab ini berisi tentang subyek, obyek, serta lokasi penelitian. Selain itu
berisi tentang deskripsi data hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan
masalah.

BAB IV ANALISIS DATA

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis data yang telah dipaparkan dan
konfirmasi temuan denagn teori.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari analisis data pembahasan. Serta

berisikan rekomendasi.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Makna
a. Konsep Makna

Konsep makna sangat menarik perhatian disiplin ilmu
komunikasi, psikologi, sosiologi, antropologi dan liguistik. Maka dari
itu beberapa pakar komunikasi sering menyebutkan kata makna ketika
mereka merumuskan defenisi komunikasi. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, makna yaitu: arti, maksud pembicara atau
penulis.®® Menurut Kerch dan Ballachey makna adalah keseluruan
perangkat wawasan, perasaan, dan kecenderungan tindakan yang
dibangkitkan oleh suatu gagasan, tindakan maupun barang.

Menurut keraf,'® makna adalah hubungan antara tanda berupa
lambang bunyi ujaran dengan hal atau barang yang dimaksudkan.
Pendapat mengenai pengertian makna pada dasarnya memiliki
kesamaan dengan pendapat yang dikemukaan oleh Soedjito,!’ yakni
hubungan antara bentuk dan barang atau hal yang diacunya. Dari
pengertian dua ahli diatas, pada dasarnya memiliki pendapat yang

sama, walaupun dengan redaksi yang berbeda. Maka dapat

15 Kamus Besar Bahasa Indonesia “Makna” http://kbbi.web.id/makna diakses pada 13
Maret 2019 pukul 22.40 WIB

16 Gorys Keraf, Tata Bahsa Indonesia, (Jakrta: Nuansa Indah, 2004), him.129

7 Soedjito, Kosa Kata Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1990), hm.51

18


http://kbbi.web.id/makna
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disimpulkan makna adalah hubungan antara bunyi yang diartikan
dengan sesuatu yang diwakilinya.
Bloomfied,’®* mengemukakan bahwa makna adalah suatu
bentuk kebahasaan yang harus dianalisis dalam batas-batas unsur-
unsur penting situasi di mana penutur mengujarnya. Sedangkan
menurut Ogden dan Richard makna didefinisikan menjadi 14 rincian,
diantaranya adalah:*°
1) Suatu sifat yang intrinsik
2) Hubungan dengan benda-benda lain yang unik dan sukar
dianalisis

3) Kata lain tentang suatu kata yang terdapat didalam kamus

4) Konotasi kata

5) Suatu esensi, suatu aktivitas yang diproyeksikan kedalam suatu
obyek

6) Tempat sesuatu di dalam suatu sistem

7) Konsekuensi praktis dari suatu benda dalam pengalaman kita
mendatang

8) Kosekuensi teoritis yang mengandung dalam sebuah pernyataan

9) Emosi yang ditimbulkan oleh sesuatu

10) Sesuatu yang secara aktual dihubungkan dengan suatu lambang

oleh hubungan yang telah dipilih

him.40

18 Abdul Chear, Pengantar Sematik Bahasa Indonesia, (jakrta: Rineka Cipta, 2009),

19 Yayat Sudaryat, Makna Dalam Wacana, (bandung: Yrama Widya, 2009), him.14
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11) a. Efek-efek yang membantu ingatan jika mendapat stimulus
asosiasi-asosiasi yang diperoleh
b. Beberapa kejadian lain uang membantu ingatan terhadap
kejadian yang pantas
c. Suatu lambang seperti yang Kita tafsirkan
d. Sesuatu yang kita sarankan dalam hubungannya dengan
lambang penggunaan lambang yang secara aktual dirujuk

12) Penggunaan lambang yang dapat merujuk terhadap apa yang
dimaksud

13) Kepercayaan menggunakan lambang sesuai dengan yang Kkita
maksud

14) Tafsiran lambang
a) Hubungan-hubungan
b) Percaya tentang apa yang diacu
c) Dan percaya kepada pembicara tentang apa Yyang

dimaksudkan

Maksud inti yang diungkapkan oleh Oden dan Richard, makna
adalah hubungan antara kata dan benda yang bersifat instrinsik yang

berada dalam suatu sintem dan diproyeksikan dalam bentuk lambang.

Dalam hal ini Ferdinan de Saussure mengungkapkan
pengertian makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau

terdapat pada suatu tanda linguistik.?® Semenjak  Plato

20 Abdul Chear, Linguistik Umum. (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him 286
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mengkonseptualisasikan ~ makna  manusia  sebagia  salinan
“ultrarealitas”, para pemikir besar sangan sering menggunkan konsep
itu dengan penafsiran yang sangat luas yang merentang sejak
pengungkapan mental dari Locke sampai kerespons yan dikeluarkan
dari Skinner. Seperti yang dijelaskan oleh De Vito bahwa “makna ada

dalam diri manusia”.

Dari semua pengertian yang telah dijelaskan diatas dapat
dikatakan bahwa batasan tentang pengertian makna sangant sulit
ditentukan, karena setiap pemakai bahasa memiliki kemampuan dan

cara pandang yang berbeda dalam memaknai sebuah ujaran atau kata.

b. Jenis-Jenis Makna

Jenis-jenis makna adalah istilah-istilah yang digunakan dalam
menyebut suatu macam makna tertentu yang dilihat dari sudut
pandang atau kreteria tertentu, oleh karena itu bisa bermacam-macam.
Misalnya, peteda membagi jenis-jenis makna menjadi 25 yaitu makna
denotatif, makna konotatif, makna deskriptif, makna ekstensi, makna
emotif, makna gereflekter, makna ideasional, makna intensis, makna
gramatikal, makna kiasan, makna kognitif, makna kolokasi, makna
konseptual, makna kontruksi, makna leksikal, makna luas, makna
piktonal, makna proposional, makna pusat, makna referensial, makna

stilistika, makna referensial, makna sempit, dan makna tematis.?!

2L Abdul Chear, Pengantar Sematik...... ... ...... him.59
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Sedangkan menurut Chear,?> memberikan penjelasan bahwa
jenis makna memang dapat dibedakan bedasarkan kreteria dan sudut
pandang. Bedasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata/lesem
dapat dibedakan adanya makna konotatif dan makna denotatif,
bedasarkan jenis semantiknya makna debedakan menjadi dua yaitu
makna leksikal dan gramatikal, bedasarkan ada tidaknya referen pada
sebuah kata/leksem dapat dibedakan menjadi makna referensial dan
nonreferensial, bedasarkan ketepatan maknanya dapat dibedakan
menjadi makan kata dan makna istilah atau makna umum dan makna
khusus, sedangkan bedasarkan kreteria lain atau sudut pandang lain
dapat disebutkan adanya makna-makna konsep, asosiatif, idiomotik,
peribahasa, dan makna kias.

1. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Makna leksikal dan makna grametikal dapat dibedakan
yang didasarkan pada objek yang diteliti, yakni makna-makna
yang ada pada tataran leksikon dan makna-makna yang ada pada
tataran gramatika (morfologi dan sintaktis) atau juga bedasarkan
jenis semantiknya, yaitu simantik leksikal dan simantik
grametikal.

Makna leksikal adalah makna yang unsur-unsur

bahasanya sebagai lambang, benda, peristiwa dan lainnya.?®

22 Abdul Chear, Pengantar Sematik Bahasa Indonesia, (Jakrta: Rineka Cipta, 2002),

him.59-60

23 Fatimah Djayasudarma, Sematik 2 Pemahaman IImu Makna, (Bandung: PT Teresco,

1999), him.13
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Selain itu makna leksikal dapat juga didifenisikan makna kata
ketika kata itu berdiri sendiri terutama dalam bentuk perimbuhan
yang maknanya lebih kurang tepat seperti yang dapat dibaca
dalam kamus tertentu.?®* Misalnya, kata Kepala makna
leksikalnya adalah salah satu bagian tubuh yang berada diatas
leher (pada manusia dan beberpa jenis hewan yang merupakan
tempat otak, pusat jaringan saraf, dan beberpa pusat indra).

Sedangkan makna gramatikal merupakan makna yang
muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat. Makna
gramatikal berbeda dengan makna leksikal, makna gramatikal
baru ada kalu adanya proses gramatikal seperti, afikasi,
reduplikasi, komposisi, atau kalimatisasi. Seperti proses afiksasi
ter- pada kata bawa dalam kalimat buku andi terbawa Mawar.
Pada kata terbawa  memiliki makna  gramatikal
“ketidaksengajaan”. Setiap bahasa memiliki alat gramatikal
tertentu untuk menyatakan makna-makna gramatikal, karena
makna gramatikal itu bermacam-macam.
Makna Denotatif dan makna konotatif

Pembedaan makna denotatif dan makna konotatif dapat
didasarkan pada ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata. Makna
denotatif yaitu makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya

yang dimiliki oleh kata atau leksem.?® Makna denotatif,

him.65

24 Monsoer Pateda, Sematik Leksikal, (Jakarta: Renika Cipta, 2001), him.199
25 Abdul Chear, Pengantar Sematik Bahasa Indonesia, (Jakrta: Rineka Cipta, 2013),
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merupakan makna yang sesuai dengan hasil observasi menurut
penglihatan,  penciuman, pendengaran, perasaan, atau
pengalaman lainnya. Seperti kata perempuan dan wanita
keduanya memiliki makna denotative yang sama, yaitu manusia
dewasa bukan laki-laki.

Sedangkan makna kontatif adalah makna lain yang
ditambahkan pada makna denotative yang berhubungan dengan
nilai rasa perorangan atau kelompok orang pengguna bahasa
tersebut.’® contohnya, kata anjing di daerah-daerah yang
mayoritas Agama Islam, memiliki konotatif negatif karena
binatang tersebut dalam hokum islam najis dan haram, sedangkan
di daerah-daerah yang mayoritas bukan Agama Islam memiliki
konotatif tidak negatif. Makna konotatif sebuah kata dapat
berbeda-beda setiap kelompok sesuai dengan pandangan hidup
dan norma-norma penilaian kelompok tersebut.

3. Makna Konseptual dan Makna Asosiatif

Makna konseptual yaitu makna kata yang sesuai dengan
referensinya atau makna yang bebas dari asosiasi atau hubungan
apapun. Makna konseptual juga dapat diartikan makna yang ada
pada kata yang tidak tergantung pada konteks kalimat tersebut

atau makna yang dimiliki oleh sebuah laksem terlepas dari

% 1bid. him.65
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konteks atau asosiasi apapun.?’” Contohnya adalah bapak, yakni
manusia berjenis kelamin laki-laki dan telah dewasa.

Sedangkan makna asosiatif adalah makna yang dimiliki
oleh sebuah kata berkenaan dengan adanya hubungan kata itu
dengan keadaan di luar bahasa. Misalnya, merah berasosiasi
berani, melati berasosiasi dengan makna suci atau kesucian.

4. Makna Kata dan Makna Istilah

Makna kata dalam penggunaan bahsa secara umum
digunakan secara tidak tepat sehingga maknanya bersifat umum.
Makna kata akan jelas apabila sudah digunakan dalam satu
kalimat, apabila lepas dari konteks kalimat maka kata itu menjadi
umum dan kabur. Contoh kata tahanan dapat berarti oang yang
ditahan, tetapi bisa juga berarti hasil perbuatan menahan.

Berbeda dengan makna kata yang maknanya masih
bersifat umum, makna istilah mempunyai makna yang tepat dan
pasti, karena makna istilah hanya digunakan dalam bidang
kegitan atau keilmuan tertentu. Maka dari itu tanpa konteks
kalimatnya makna istilah itu sudah pasti.?® Misalnya makna
istilah tahanan dalam bidang hukum dapat diartikan orang yang

ditahan sehubungan dengan suatu perkara.

27 1bid. him.72
28 1bid. him.70



26

5. Makna Lugas dan Makna Kias

Makna lugas adalah makna dari sebuah kata yang
sebenarnya, makna asli atau makna apa danya. Sebenarnya
makna lugas sama dengan makna leksikal, makna denotative,
atau makna konseptual. Penggunaan makna lugas bertentangan
dengan makna kias, yakni makna lain yang diumpamakan sebagai
makna sebenarnya. Makna kiasan mempunyai cakupan yang
sangat luas karena berbagai hal kejadian, peristiwa, dan konsep
dapat diperbandingkan dengan konsep atau pengertian lain.
Seperti membanting tulang dalam arti bekerja keras, putri malam
dalam arti bulan, semuanya memiliki arti kiasan.

6. Makna Referensial dan Nonreferensial

Perbedaan kata referensial dan nonreferensial bedasarkan
ada atau tidaknya referen dari kata-kata iti. Apabila sebuah kata
memiliki referen yaitu sesuatu diluar bahasa yang discu oleh kata
itu maka kata tersebut disebut kata bermakna referensial.

Makna nonreferensial merupakan makna yang tidak
memiliki referen atau acuan.?® Contoh makna referensial yakni
kata meja dan kursi termasuk kata yang bermakna referensial
karena keduanya memiliki referen, yaitu sejenis perabotan rumah
tangga. Sedangkan contoh makna nonreferensial adalah kata
karena, dan, atau dan sebagainya, termasuk kata yang bermakna

nonreferensial karena tidak memiliki referen atau acuan.

2 1bid. him.63
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7. Makna Kognitif

Makna kognitif adalah makna yang ditunjukkan oleh
acuannya, maka unsur bahasa yang sangat dekat hubungannya
dengan dunia luar bahasa, objek atau gagasan dan dapat
dijelaskan bedasarkan analisis komponennya.®® Makna kognitif
dapat juga diartikan makna yang menunjukkan adanya hubungan
antar konsep dengan dunia kenyataan. Makna kognitif tidak
hanya memiliki kata-kata yang menunjukkn benda-benda nyata,
tetapi juga mengacu pada bentuk-bentuk yang kognitifnya
khusus, seperti lain ini, itu, kesini, ke situ.

8. Makna Idiomatikal

Untuk memahami makna idiomatikal harus lebih dulu
memahami apa Yyang dimaksud dengan idiom. Menurut
Kridalaksan idom merupakan kontruksi unsur-unsur bahasa yang
saling memilih. Masing-masing anggota mempunyai makna yang
ada hanya karena bersama yang lain atau kontruksi yang
maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-
anggotanya.®! Idom juga dapat diartikan satuan bahasa (kata,
frasa, atau kalimat) yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari
makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal

satuan-satuan tersebut.

30 Monsoer Pateda, Sematik .................. hlm.109
31 Yayat Sudaryat, Makna Dalam ........... hlm.77
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Makna idiomatikal adalah makna sebuah satuan bahasa
(kata, frasa, atau kalimat) yang “menyimpang” dari makna
leksikal dan gramatikal unsur-unsur pembentuknya. Contonya,
yaitu membanting tulang sebuah laksem dengan makna “bekerja
keras”, meja hiajau sebuah laksem dengan makna “pengadilan”.

9. Makna Peribahasa
Makna peribahasa adalah makna yang masih dapat
ditelusuri serta dialacak makna unsur-unsurnya karena adanya
asosiasi antara makna asli dan makna sebagai peribahasanya.
Seperti, tongkosong nyaring bunyinya “oaring yang tiada berilmu
biasanya banyak cakap”, besar pasak daripada tiang “keadaan
pengeluaran belanja lebih besar jumlahnya dari pada

pendapatannya.
c. Perubahan Makna

Perubahan makna adalah pergeseran makna yang pertama
kemakna yang selanjutnya atau perubahan salah satu makna dari
sebuah kata. Perubahan makna menyangkut pelemahan pembatasan,
penggantian, penggeseran, perluasan, dan juga kekaburan makna.
Akibat dari hal tersebut, timbullah beberapa macam pergeseran makna
seperti meluas, menyempit, perubahan total, penghalusan, dan
pengerasan. Perubahan makan dapat juga didefinisakan sebagai
pergeseran makna atau aslinya ke makna yang seterusnya akibat

perubahan waktu.
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Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan makna
sangat beragam diantaranya: perkembangan dalam ilmu dan
teknologi, perkembangan sosial dan budaya, perbedaan biang
pemakaian, adanya asosiasi, pertukaran tanggapan indera, perbedaan
tanggapan, adanya penyingkatan.

Ada beberapa jenis Perubahan makna antara lain perubahan
meluas, perubahan menyempit, perubahan total, penghalusan dan
pengasaran.

1. Makna Meluas
Perubahan makna meluas adalah gejala yang terjadi pada
kata atau laksem yang asalnya memiliki sebuah “makna”, tetapi
karena berbagai faktor menjadi memiliki makna-makna lain.®
Perluasan atau generelisasi merupakan gejala yang terjadi atau
proses perubahan makna dari yang khusus ke umum. Seperti, kata
saudara yang pada awalnya bermakna “sekandung” kemudian
berkembang maknanya menjadi “siapa saja yang ada pertalian
darah” (sepupu) atau oaring yang dianggap saudara.
2. Makna Menyempit
Makna menyempit atau spesialisasi merupakan proses
perubahan makna yang pada awalnya mempunyai makna luas
kemudian maknanya berubah menjadi terbatas hanya pada sebuah

makna yang dimaksud. Contonya, kata sarjan pada mulanya

him.141

32 Abdul Chear, Pengantar Sematik Bahasa Indonesia, (Jakrta: Rineka Cipta, 1995),

33 1bid.
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bermakna orang berilmu, tetapi sekarang kata sarjana hanya
diperhitungkan bagi orang yang telah menempuh pendidikin tinggi.
3. Perubahan Total
Perubahan total adalah perubahan makna secara total dari
makna aslinya, yakni lambang tetap tetapi acuan berubah atau
makna tetap tetapi lambang berubah. Contoh perubahan kata “seni”
biasanya dihubungkan dengan “air kencing” tetapi sekarang
dihubungkan dengan banyak hal, misalnya “seni musik”, “seni bela
diri”.
4. Penghalusan Makna
Penghalusan makna adalah perubahan makna meluas,
menyempit, atau berubah secara total yang dihubungkan dengan
makna yang menjadi halus, atau melmahkan makna. Seperti kata
“korupsi” dihaluskan menjadi “penyalagunaan jabatan”, kata
“penjara” dihaluskan menjadi “lembaga pemasyarakatan”.
5. Pengasaran Makna
Pengasaran makna adalah usaha untuk menggantikan kata
yang maknanya halus atau yang bermakna biasa menjadi kata
bermakna kasar.>* Contoh kata “menjebloskan” yang dipakai
menggatikan kata “dimasukkan “seperti dalam kalimat” polisi

menjebloskannya kedalam sel”.

* 1bid. him.145
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d. Tipe-Tipe Makna
Menurut Brodbeck mengemukakan bahwa sebenarnya ada
tiga pengertian tentang konsep makna yang berbeda-beda:®

1. Menurut tipologi Brodbeck, adalah makna referensial: yakni,
makna suatu istilah adalah objek, pikiran, ide atau konsep yang
ditunjukkan oleh istilah itu,

2. Tipe makna yang kedua menurut Brodbeck adalah arti istilah itu.
Suatu istilah dapat saja memiliki arti referensi dalam pengertian
yang pertama, yakni mempunyai referen, tetapi karena ia tidak
dihubungkan dengan berbagai konsep yang lain, ia tidak
mempunyai arti.

3. Tipe makna yang ketiga menurut Brodbeck mencakup makna
yang dimaksud (intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah
atau lambang bergantung pada apa yang dimaksudkan pemakai
dengan arti lambang itu.

e. Makna Dalam Komunikasi
Makna yang berkaitan dengan komunikasi pada hakikatnya
merupakan fenomena sosial. Pada dasarnya makna sebagai konsep
komunikasi, mencakup lebih dari sekedar penafsiran atau pemahaman
seorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman,
aspek-aspek pemahaman yang secara bersama dimiliki para

komunikator.

35 Alex Sobur, Analiss Teks Media........... hlm 26
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Dalam proses kounikasi makna memiliki sifat yang abstrak,
karena makna nyaris tak terdefinisikan. Tidak hanya makna, dalam
proses komunikasi bahasa juga merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan.

Sebuah komunikasi yang baik dan efektif sangat ditentukan
oleh kemampuan seseorang melahirkan makna yang sama diantara
komunikan dan komunikatot atau partisipan, meskipun dengan bahsa
yang tidak persis sama bahkan tidak sama. Dalm konteks ini
diperlukan pemahaman yang baik mengenai hakikat bahasa dan
makna dalam komunikasi. Serta mengetahui apa fungsi bahasa dan di
mana sesungguhnya letak makna dalam bahasa dan komunikasi yang
baik.

Dalam pandangan Aminuddin, makna dibagi menjadi tiga
tingakatan, yaitu:3®
1. Makna menjadi isi abstraksi dalam kegitan bernalar secara logis

sehingga membuahkan proposi kebahsaan.
2. Makna menjadi isi dari bentuk kebahasaan
3. Makna menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan

informasi tertentu.

3 Haris sumadiri, Jurnalistik Indonesia, Menukis Berita dan Feature, (Bandung: Remaja
Rosdakarya 2006), him.26
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2. Iklan Televisi
a. Pengertian Iklan

Istilah advertising (periklanan) berasal dari kata latin
“advertere”, yang artinya “mengarahkan perhatian pada” istilah ini
menggambarkan bentuk pengumuman publik, dengan maksud untuk
mempromosikan penjualan barang atau jasa, atau untuk menyebarkan
sebuah pesan sosial atau politik.*’

Robert menjelaskan bahwa “Publicite est fait d’exercer une
action psychologique a des fins commerciales, le fait est de faire
connaitre (un produit, un type de produit) et d’inciter a I’acquerir.”
Iklan merupakan sebuah tindakan psikologi yang dilakukan dengan
tujuan komersial, tindakan yang dilakukan adalah memperkenalkan
(suatu produk, suatu jenis produk) dang mendorong untuk membeli.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia® iklan adalah berita
atau pesan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai supaya
tertarik pada barang atau jasa yang ditawarkan.

Sedangkan menurut Shadaly®® iklan adalah pesan yang
disampaikan oleh peroranga, kelompok, perusahaan, atau badan
pemerintahan dalam suatu harian, diterbitkan secara berkala atau
barang cetakan yang diedarkan secara luas seperti, buku telepon,

buku-buku pameran dan sebagainya, atas dasar kontrak pembayaran.

37 Marcel Danise, Pesan, Tanda, dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), Ce.ke-1, him.362

38 Kamus Besar Bahasa Indonesia “Iklan” http://kbbi.web.id/ikan diakses pada 18 Maret
2019 pukul 21.58 WIB

39 Hasan Shadaly, “Ensiklopedia Indonesa”, (Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve dan
Eksevier Publishing Projects, 1992), him.1376
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Menurut Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia*® (PPPI)
mendefinisikan periklan sebagai segala bentuk pesan suatu produk
yang disampaikan melalui media, dibiayai oleh pemrakasa yang
dikenal, serta ditujukan kepada sebagaian atau seluruh masyarakat,
secara umum, iklan merupakan bentuk komunikasi nonpersonal yang
menyampaikan informasi berbayar sesuai keinginan dari institusi atau
sponsor tertentu melalui media massa yang bertujuan untuk
mempengaruhi atau mempersuasi khalayak agar membeli suatu
produk atau jasa yang di iklankan .

Iklan memiliki jangkauan yang sangat luas, dengan desain
yang menarik dengan dilakukan berbagai cara dan disebarkan melalui
media. Dari berbagai jenis iklan, sesungguhnya iklan memiliki
kesamaan yakni mempunyai sifat untuk membujuk atau meyakinkan
yang merupakan strategi yang digunakan oleh pembuat iklan dengan
menggunkan pilihan kata, penempatan, dan permainan warna, bentuk
dan teknologi grafis untuk menyampaikan maksud tertentu.

Di berbagai Negara istilah iklan memiliki sebutan yang
berbeda-beda, seperti di Amerika dan Inggris disebut dengan
“advertising”, Prancis disebut “reclame”, di Negara Belanda iklan
disebut dengan “advertentie”, bangsa latin menyebutnya dengan
istilah “advertere”, sementara si Arab menyebut istilah iklan dengan

sebutan I’lan.**

40 Apriadi Tamburaka, Literasi Mesdia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him.96
4 Rendra Widyatama, Pengantar Periklanan, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher,
2007), him.14
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Bedasarkan dari berbagai pendapt diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa iklan adalah sutu bentuk penyampaian pesan yang
disampaikan oleh perorangan, kelompok atau perusahaan megenai
barang atau jasa, agar dikena, dipilih dan akhirnya dibeli atau dipakai.

b. Fungsi dan Tujuan Iklan
Funngsi dan tujuan iklan pada dasarnya adalah salah satu
bentuk komunikasi. Seperti yang didifinisikan oleh Arens yang
dikutip dalam Rendra Widyatama®*? bahwa:
“Iklan adalah stuktur informasi dan susunan komunikasi
no-personal yang biasanya dibiayai dan bersifat non-
persuasif tentang produk (barang, jasa dan gagasan) oleh
sponsor yang teridentifikasi, melalui berbagai macam
media”.
Secara pokok iklan memiliki beberapa fungus yang penting
diantaranya adalah:*®
1. Mampu memberikan informasi, iklan dapat memberikan informasi
kepada khalayak tentang produk atau jasa, berupa pengenalan jenis
produk, bagaimana cara menggunkan produk, manfaat produk, dan
sebagainya.

2. Mempersuasi khalayak, yaitu, membujuk konsumen konsumen
melalui iklan tersebut. Wujud dari persuai dapat berupa agar

mencoba, membeli memakai atau mengkonsumsinya dan

sebagainya.

42 Rendra Widyatama, Bias Gender Dalam Iklan Televisi, (Yogyakarta: Media Pressindo,
2006), him. 13.
43 Rendra Widyatama, Pengantar................ him.151
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3. Mendidik khalayak, yakni mengajarkan khalayak atas kontrusi
tertentu seperti cara pemakaian, perakitan, pemasangan, dan
sebagainya.

4. Menghibur khalayak, iklan tidak semata-meta sebagi suatu
informasi, melainkan sebgai hiburan yaitu menumbuhkan perasaan

gembira bagi siapapun yang melihatnya.

Menurut Robert W. pollay, sebagaimana dikutip dalam Ratana
Noviani** iklan memiliki dua fungsi yakni, fungsi informasional dan
transformasional. Melalui fungsi informasional, iklan
memberitahukan konsumen tentang karakteristik produk, sedangkan
fungsi transformasional, iklam berusaha untuk mengubah sikap-sikap
konsumen terhadap merek, pola-pola belanja, gaya hidup, dan

sebagainya.

Sedangkan tujuan iklan yang utama menurut Swastha*°adalah
menjual dan meningkatkan penjulan barang serta jasa. Disamping itu

iklan juga memiliki tujuan yang lain diantaranya adalah:

a) Mendukung progam  “personal Selling” dan kegitan
promosiyang lainnya.

b) Mengadakan hubungan dengan para penyalur.

c) Mencapai konsumen yang tidak dapat tercapai oleh tenaga

penjualan dalam jangkau tertentu.

4 Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan Antara Realitas, Representasi Dan
Simulasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 25.
4 Basu Swastha, Azas-Azas Maeketing, (Yogyakarta: Liberty, 2000), him 252



37

d) Memasuki daerah pemasaran baru untuk menarik konsumen.

e) Permekenalal produk atau jasa.

f) Meningkatkan penjualan.

g) Memperbaiki citra perusahaan atau instansi dengan memberikan

layanan umum melalui iklan.

Selain itu iklan memiliki tujuan, yang pertama membuat target
khalayak menyadari (aware) akan suatu merek yang diiklankan.
Kedua, memfasislitasi pemahaman konsumen tentang manfaat produk
ang diiklankan. Ketiga, untuk mempengaruhi konsumen untuk
membeli produk yang diiklankan. Keempat, mempengaruhi target
khalayak agar mencoba produk tersebut. dan yang kelima adalah

mendorong perilaku untuk membeli ulang.*®

c. Jenis-Jenis Iklan

Iklan memiliki berbagai macam jenis, salah satu jenis iklan di media

massa digolongkan menjadi dua bagian yaitu:*’

1) Iklan komersial

Iklan komersial merupakan bentuk promosi suatu barang

produksi atau jasa melalui media massa dalam bentuk tayangan
gambar maupun bahasa yang diolah melalui film atau berita.
Misalnya, iklan obat, pakaian, dan makanan.

2) Iklan layanan masyarakat

4 Terrence Shimp, Periklanan Promosi dan Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran
Terpadu, (Jakarta: Erlangga, 2003)

47 Wawan Kuswadi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him.81
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Iklan yang berupa tayangan gambar baik drama, film, music
maupun bahasa, yang mengarahkan pemirsa atau khalayak
sasaran agar berbuat tau bertindak seperti dianjurkan iklan
tersebut. seperti iklan pariwisata, kesehatan, sumbangan bencana
dan sebagainya.

Secara garis besar, iklan memiliki tujuh katagori pokok,
seperti iklan konsumen, iklan bisnis atau iklan antar bisnis, iklan
perdagangan, iklan keuangan, iklan langsung, dan iklan lowongan
kerja.

Dilihat dari tujuannya, ada beberapa jenis iklan yakni:

1) Commercial advertising, merupakan iklan yang bertujuna untuk
mendukung kampanye pemasaran suatu produk atau jasa.

2) Corporate advertising, iklan yang bertujuan membangun citra baik
sutu perusahaan serta diharapkan dapat membangun citra positif
produk-produk atau jasa yang diproduksi oleh perusahaan tersebut.

3) Public service advertising, merupakan iklan layanan masyarakat
yang bertujuan menjual gagasan atau ide untuk kepentingan atau

pelayanan masyarakat.

3. Iklan Perusahaan
a. Pengertian Iklan Perusahaan
Iklan perusahaan atau yang dikenal sebagai iklan korporat
merupakan sebuah media yang dibayar untuk berupaya lebih dalam

memberikan keuntungan bagi citra sebuah perusahaan dari pada
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sekedar sebuah produk atau jasa yang ditawarkan. Iklan korporate
merupakan salah satu bentuk public relations atau corporate
communications yang dibayar dan memiliki penekanan pada cara
sebuah organisasi atau perusahaan.

Iklan perusahaan atau corporate advertisisng merupakan iklan
yang bertujuan untuk membangun citra suatu perusahaan yang pada
akhirnya dapat membangun citra yang positif pada produk atau jasa
yang di produksi olah perusahaan tersebut. Dalam iklan korporat
harus menampilakan identitas dan citra perusahaan bedasarkan
hitungan yang sangat cermat dari keseluruhan strategi komunikasi.*

Dalam iklan korporat sering sekali berbicara tentang nilai-nilai
warisan perusahaan, komitmen sebuah perusahaan pada pengawasan
mutu, peluncuran merek dagang atau logo perusahaan yang baru atau
mengkomunikasikan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan
sekitar. Iklan korporat merupakan brntk lain dari branding.

Iklan korporat akan efektif apabila didukung oleh fakta yang
kuat serta relevan dengan masyarakat, memiliki nilai berita dan
biasanya selalu dikaitkan dengan kegiatan yang berorientasi pada
kepentingan masyarakat. lkan korporat merupakan bentuk lain dari
ikaln strategis ketika sebuah perusahaan melakukan kampanya untuk

mengkomunikasikan nilai-nilai korporatnya kepada publik.

4 Siti Fatimah, “Iklan Korporate”, https://prezi.com/3i0gh9-uoh9 /iklan-korporat/
diakses pada 22 April 2019, Pukul 08.48 WIB.
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b. Ciri-Ciri Iklan Perusahaan

Menurut Publisher Information Bureau (PIB) sebuah iklan dapat

dikatan sebagai iklan korporat apabila memiliki satu atau lebih dari

ciri-ciri sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Memiliki unsur yang mendidik, menginformasikan,
menanamkan kesan pada public berkenaan dengan kebijakan
perusahaan, fungsi perusahaan, tujuan-tujuan perusahaan,
cita-cita perusahaan, dan standar-standar yang berlaku
didalam perusahan tersebut.

Membangun kualitas investasi akan keamanan dan kestabilan
perusahaan atau untuk meningkatkan stuktur keuangan
perusahaan.

Mempunyai maksud untuk membangun opini yang
menguntungkan tentang perusahaan dengan menekankan pada
kompetensi menejemen perusahaan, unsur-unsur ilmiah dan
alamiah yang dugunakan perusahaan, keahlian yang
digunakan dalam perusahaan, perkembangan teknologi
perusahaan, pengembangan produk, kontribusi perusahan
terhadap perkembangan masyarakat dan kesejatraan
masyarakat. Dan disisi lain, dapat menutupi opini yang tidak
menguntungkan serta mencegah sikap-sikap yang negatif
terhadap perusahaan.

Memiliki niat untik “menjual” perusahaan sebagai tempat

yang baik untuk dijadikan tempat mata pencaharian.
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Seringkali, iklan korporat dirancang seakan-akan meminta
para lulusan perguruan tinggi atau orang dengan kemampuan

tertentu untuk bekerja di perusahaan tersebut.

¢. Tujuan Iklan Perusahaan

Iklan perusahaan atau iklan korporat dirancang dengan dua

tujuan akhir yaitu:

1.

2.

Menciptakan citra yang positif bagi sebuah perusahaan.
Mengkomunikasikan sudut pandang organisasi terhadap sosial,
bisnis, dan permasalahan lingkungan.

Aplikasi tujuan yang lebih khusus dari iklan corporat adalah
Menaikkan atau mendorong motivasi kerja pegawai dan
melancarkan hubungan dengan para tenaga kerja.

Membantu mengurani kebingungan para konsumen dan
menjawab pertanyaan penanam modal terhadap suatu sistem yang
baru diberlakukan dalam perusahaan.

Membantu dalam mengadakan pembedaan perusahaan yang
berdiri.

Memperkenalkan identitas perusahaan induk lebih dari sekedar

bersandar semata-mata pada Nama produk.

Tujuan-tujuan  dari  iklan  korporat diatas dapat

diidentifikasikan bahwa iklan korporat memiliki dua sasaran yakiti

publik internal dan publik eksternal secara sekaligus serta terlibat

dalam mempromosikan organisasi atau perusahaan sesuai dengan
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maksud yang telah menjadi ide dasar iklan korporat yang telah

ditentuka sebelumnya.

d. Jenis-Jenis Iklan Perusahaan
Ada tiga jenis iklan korporat yang paling dasar, yaitu:*°
1. Iklan Citra Korporat (Corporate Image Advertising)

Iklan citra korporate merupakan iklan korporate yang
memiliki fungsi untuk menaikkan citra sebuah perusahaan di
mata publik baik internal maupun eksternal.

Ketika sebuah perusahaan berusaha menaikkan citra
perusahaan  secara  keseluruan ~ akan  mempengaruhi
kecenderungan konsumen dalam memilih sebuah produk. Iklan
citra korporat tidak dirancang untuk secara langsung dan dalam
waktu yang singkat dapat mempengaruhi produk pilihan
konsumen.

2. lklan Pembelaan/sokongan (Advocay Advertising)

Iklan pembelaan atau sokongan ini memiliki misi untuk
berusaha menetapkan posisi organisasi pada suatu permasalahan
sosial, politik dan lingkungan yang sangat penting. Iklan jenis ini
dapat juga diartikan sebuah iklan yang dibuat untuk
mempengaruhi  opini  publik  terhadap  permasalahan-
permasalahan yang menjadi perhatian perusahaan.

3. Iklan Berorientasi Sosial (Cause-Relaed Advertising)

4 Siti Fatimah, “Iklan Korporate”, https://prezi.com/3i0gb9-uoh9 _/iklan-korporat/
diakses pada 22 April 2019, Pukul 09.48 WIB.
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Iklan berorientasi sosial ini menunjukkan hubungan sebuah
perusahaan dengan hal-hal kegiatan sosial, seperti memberantas
kemiskinan, gerakan pemberantasan buta huruf, mengekan
penyalagunaan obat-obat terlarang.

Ikaln ini merupakan bagian dari sistem pemasaran yang
disebut dengan cause-related marketing. Konsep dasar dari iklan
ini adalah bahwa perusahaan menjadi donator organisasi non-
profit sebagai ganti peggunaan nama perusahaan berhubungan
dengan kampanye promosi pada kegiatan sosia. Iklan beroriantasi
sosial ini memiliki tujuan untuk membangun citra perusahaan
dengan kegiatan sosial yang didanai oleh perusahaan tersebut.

e. Iklan Perusahaan Sebagai Media Komunikasi

Iklan merupakan bagian dari komunikasi begitu juga iklan
perusahaan, karena pada dasarnya iklan merupakan proses
penyampaian pesan, dimana pesan yang disampaikan berisi informasi
tentang suatu produk barang ataupun jasa. Ikaln disampaikan secara
persuasi dan bertujuan untuk mempengaruhi khalayak, maka biasanya
iklan disampaikan melalui media massa, baik media masa cetaka
maupun elektronik agar dapat diterima oleh khalayak luas secara
serempak.

Iklan dianggap sebagai suatu yang efektif untuk menjaring
minat dan perhatian dan perhatian massa. Sebagaimana dalam
komunikasi massa, iklan dan komunikasi massa secara luas memiliki

hubungan yang erat, dimana keduanya memiliki hubungan yang
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saling menyesuaikan sebagaiman komunikasi bisnis. Sebab dalam
iklan memang difokuskan untuk dapt membangun komunikasi massa.
Menurut Wringt terdapat beberapa unsur iklan sebagai
komunikasi yaitu:
1. Informasi dan persuasi
Informasi dan persuasi merupakan dua kata yang terdapt ciri
proseses komunikasi. Informasi artinya memberitahu suatu
kepada orang lain supaya meraka tahu apa yang dimaksudkan
oleh pemberitahu. Dalam iklan memiliki unsur informasi dan
persuaai yakni memberitahu serta mengajak khalayak untuk
mengkonsumsi tau mengnukan jasa atau produk dari sebuah
perusahaan.
2. Informasi dikontrol
Dalam sebuah iklan informasi mengena sebuah produk atau
jasa tertentu disebarkan luaskan melalui media massa dan bersifat
terbuka maka sebelum dimasukkan ke media harus dikontrol
melalui tahap-tahap da cara-cara tertnentu. Kontrol dapat
meliputi isi, pengunaan waktu, ruang, tujuan, khalayak sasaran.
Semuanya harus disepakati bersama antara pengiklan dengan
media yang dipilihnya.
3. Teridentifikasi informasi
Maksud dari teridentifikasi informasi bahwa kesungguhan
informasi itu tidak hanya karena dikontrol tetapi juga harus jelas

siapa yang mempunyai informasi itu, siapa sponsornya yang
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membayar media (ruang dan waktu). Sponsor yang jelas inilah
membedakan iklan dengan propaganda.
4. Media komunikasi massa
Pembedaan iklan dengan teknik komunikasi pemasaran yang
lain adalah dalam komunikasi yang nonpersonal, jadi iklan
memakai media sebagaimana telah dijelaskan dengan menyewa

ruang dan waktu.

B. Kajian Teori Representasi
Dalam buku Studying Culture: A Pratical Introduction®® Bab 3,
terdapat tiga defenisi dari kata ‘zo represent’, yaitu:

1. To stand in for. Dalam hal ini dapat dicontohkan dalam kasus bendera
suatu Negara, apabila dikibarkan dal satu event olahraga, maka bendera
tersebut menandakan keberadaan Negara tersebut bersangkuatan dalam
event tersebut.

2. To speak or act on behalf of. Seperti kasus Paus menjadi orang yang
berbicara dan bertindak atas Nama umat Katolik.

3. To re-present. Misalnya, tulisan sejarah atau biografi yang dapat
menghadirkan kembali kejadian-kejadian dimasa lalu.

Dalam realitanya, ketiga makna dari representasi ini dapat saling
tupang tindih. Maka dari itu perlu adanya pemahaman lebih lanjut mengenai

representasi. Dalam hali ini menggunakan teori representasi Stuart Hall.

50 Judy Giles dan Tim Middleton, Studying Culture: APractical Introduction, (oxford:
Blackwell Publishers, 1999), him.56-57
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Menurut Stuart Hall dalam bukunya Representation: Cultural
Representation and Signifying Practices, ‘“Representation connects
meaning and language to culture ......... Representation ia an essential part
of the process by which meaning is produced and exchanged between
members of culture”.®* Melalui representasi, sebuah makna dapat
diproduksi dan dipertukarkan antara nggota masyarakat. Jadi dapat
disimpulkan, bahwa representasi merupakan salah satu cara untuk
memproduksi makna.

Menurut Hall,> ada tiga pendekatan representasi yakni:

1. Reflektif adalah bahsa berfungsi sebagai cermin, yakni merefleksikan
atau memantulkan makna yang sebenarnya dari segala sesuatu yang ada
di dunia. Dalam pendekatan reflektif, makna tergantung kepada sebuah
objek, orang, ide atau peristiwa dalam dunia nyata.

2. Intensional, dalam pendekat ini bahasa digunakan untuk
mengkomunikasikan sesuatu sesuai dengan cara pandang masyarakat
terhadap sesuatu. Jadi pendekatan intensional mengatakan apakah
bahasa telah mampu mengekspresikan apa yang penulis, pembicara
atau siapapun maksudkan.

3. Kontrukksionis, dalam pendekatan ini lebih menekanka proses
kontruksi makna melalui bahasa yang digunakan. Bahasa dan pengguna

bahasa dalam pendekatan ini tidak dapat menetapkan makna dalam

51 Stuart Hall, “The Work Of Representation” Representation: Culture Representation and
Signifying Practices, Ed. Stuart Hall, (London: Sage Publication, 2003), him.17
52 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2017), him.141
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bahsanya sendiri, tetapi harus dihadapakan dengan hal yang lain hingga

memunculkan apa yang disebut interpretasi.

Representasi bekerja melalui sitem representasi yang terdiri dari dua
komponen penting, yakni konsep dalm pemikiran dan bahasa yang saling
berelasi. Konsep dari sesuatu hal yang kita miliki dam prikiran Kita,
membuat kita mengetahui makna dari hal tersebut. Tetapi makna tidak akan
bisa dikomunikasikan tanpa bahsa. Seperti contoh: kita mengetahui konsep
“piring” dan mengetahui maknanya. Seseorang tidak dapat
mengkomunikasikan makna dari “piring” (misalnya, benda yang digunakan
untuk makan) jika tidak dapat mengungkapakan dalam bahsa yang

dimengerti oleh orang lain.

Maka dari itu, yang terpenting dalam sistem representasi adalah
bahwa kelompok yang dapat memproduksi makna dan bertukar makna
dengan baik adalah kelompok tertentu yang memiliki pengetahuan dan latar
belakang yang sama sehingga bisa menciptakan suatu pemahaman yang

hampir sama. Menurut Stuart Hall,

“Member of the same culture must share concept, images, and ideas
which anable them to think and feel about the word in roughly
similar ways. The must share, broadly speaking, the same ‘cultural
codes’. In this sense, thinking and feeling are themselves ‘system of
representation’.”

Menurut Hall, berpikir dan merasa merupakan bagian dari sistem

representasi. Sebagai sistem representasi berpikir dan merasa berarti

53 Stuart Hall, “The Work Of................. him.19
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berfungsi untuk memaknai sesuatu. Maka dari itu diperlukan latar belakang

pemahaman yang sama terhadap konsep, gambar, dan ide (cultural codes).

Dalam buku Doing Cultural Studies: The Story OF Sony Walkman,

Paul Du Gay dan Stuart Hall yang dikutip oleh Carolina® berpendapat

bahwa aspek representasi memiliki pola hubungan dengan identitas,

produksi, konsumsi dan regulasi. Kesatuan tersebut verkaitan dengan

bagaimana makna diproduksi dengan melalui penggambaran identitas yang

berhubungan dengan konsumsi, berhubungan dengan proses pruduksi

makna dan akhirnya berhubungan dengan representasi begitu juga

sebaliknya.

g

REGULASI

k!

REPRESENTASI

N

REGULASI

IDENTITAS

/

Bagan 2.1 Sirkuit Budaya

KONSUMSI

5 Carolina Junifer, “Bringtspot Market Sebagai Representasi Identitas “Cool” Kaum
Muda di Jakarta”, Jurnal Masyarakat: Jurnal Sosiologi, Vol. 21 No. I, Januari 2016, him.112
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Dalam sistem representasi konsumsi sering kali di artikan sebagai
akhir dari proses reproduksi, dimana suatu benda akan habis apabila setelah
dikonsumsi. Maka dari itu produksi dan konsumsi merupakan relasi yang
saling mendefinisakn satu sama lain. Selain itu, indentitas merupakan relasi
lain yang saling mendefinisakan satu sama lain. Dalam konteks sirkuit
budaya identitas dan konsumsi menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan.
Adanya relasi dialogis dapat dilihat gari materi (nilai guna) dan symbol yang
ada pada sebuah produk dikonsumsi. Aturan-aturan yang sengaja diciptakan
melalui produksi yang secara tidak langsungakan akan menikmati oleh

konsumen, serta akan mengikuti aturan yang telah diproduksi.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa representasi merupakan
suatu proses untuk memproduksi makna dan konsep yang ada pada pikiran
kita melalui bahasa. Proses produksi makna tersebut dimungkinkan dengan
hadirnya sistem representasi. Tetapi proses pemakna tersebut tergantung
latar belakang pengetahuan suatu kelompok sosial terhadap suatu tanda.
Sutu kelompok harus memiliki pengetahuan atau pengalaman yang sama

agar dapat memaknai suatu dengan cara yang hampir sama.
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek dan Obyek Penelitian.
1. Subyek Penelitian
a. Profil PT. Astra International Tbk
PT Astra International Tbk didirikan di Jakarta pada tahun
1957 sebagai sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama
Astra Intenational Inc. pada tahun 1990, telah dilakukan perubahan
nama menjadi PT Astra International Tbk, dalam rangka penawaran
umum perdana saham perseroan kepada masyarakat, yang dilanjutkan
dengan percatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia dengan
menggunakan ticker ASII. Nilai kapitalisasi pasar Astra pada akhir
tahun 2017 adalah sebesar Rp. 336,0 triliun.>® Astra International
(IDX: ASII) merupakan perusahaan multinasioanl diversifikas.
Pada awalnya Astra International didirikan oleh Tjia Kian
Liong (William Soerjadjaja), Tjia Kin Joe (Benyamn), dan dan Liem
Peng Hong pada tahun 1950-an. Pada awalnya perusahaan ini
menempati sebuah toko di Jalan Sabang no. 36A, Jakarta. Nama Astra
sendiri diusulkan oleh Kian Tie yang berarti terbang kelangit dan

menjadi bintang terang.

% Astra, “Tentang Astra”, https://www.astra.co.id/About-Astra diakses pada 12 Maret
2019, pukul 21.25 WIB.

50
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Pada awal berdirinya, Astra menjadi distributor dan importir
limun merek Prim Club Kornet. Selain produk impor, ada produk
lokal adi Bandung seperti pasta gigi, Fresh O Dent dan pasta gigi Odol
Dent. Selain itu bisnis lain yang dikelola Astra adalah pengiriman
fosfat alumunium, bohlam lampu, dan mengekspor kopra serta
minyak goreng.

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh PT Astra International
mencakup perdagangan umum, perindustrian, pertambangan,
pengangkutan, pertanian, pembangunan, jasa dan konsultasi. Hingga
tahun 2017 Astra telah mengembangkan bisnisnya dengan
menerapkan model bisnis yang berbasis sinergi dan terdiversifikasi
pada tujuh segmen usaha, yang terdiri dari:>®

1. Otomotif

2. Jasa Keuangan

3. Alat berat, pertambangan, kontruksi dan energy
4.  Agribisnis

5. Infrastruktur dan logistik

6. Teknologi informasi

7. properti

Pada akhir tahun 2018, kegiatan operasional yang dilakukan
oleh PT Astra International yang tersebar diseluruh Indonesia dikelola

melalui 226 anak perusahaa, ventura bersama dan entitas asosiasi,

% Astra, “Tentang Astra”, https://www.astra.co.id/About-Astra diakses pada 12 Maret
2019, pukul 21.45 WIB.
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yang didukung oleh 226.140 karyawan. Perusahaan Astra telah
tercatat di bursa efek Jakarta dari tahun 4 April 1990. Per 30 Juni
2018, sebagaian saham Astra dimiliki oleh Jardine Cycle dan Carriage
Ltd, sebesar 50,11%.°’
Sebagai salah satu grup usaha terbesar Nasional pada saat ini,

Astra telah membangun reputasi yang kuat melalui penawaran
rangkain produk dan layayan yang berkuwalitas, dengan
memperhatikan pelaksanaan tata kelola perusahaan dan tata kelola
lingkungan yang baik. Maka dari itu PT Astra International memiliki
banyak sekali penghagaan yang didapatkan, diantaranya:°®

a) Most Organised Investor Relations 2017

b) Top Corporate Reputation 2017

c) The Best Green CEO 2017

d) IDX Best Blue 2016

e) 40 Emiten Terbaik Versi Analisis 2016

f) Indonesia Best In House Media 2015

g) Indonesia Best Corporate Social Initiative Progam 2015

h) Forbes Top 50 Companies 2014

i) Kellogg Innovation Network Kin Asean Award 2014

J) Fortune Most Admired Companies 2013

k) PSU Lifetime Achievement Auto Build Award 2013

I) Dan lain-lain

5" Merdeka, “Profil Astra International”’, https://m.merdeka.com/astra-international/profil/
diakses pada 12 Maret 2019, pukul 22.00 WIB.

8 Astra, “Penghargaan”, https://www.astra.co.id/About-Astra/Awards diakses pasa 13
maret 2019, pukul 12.35 WIB.
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b. Visi dan Misi PT. Astra International Tbk
Sebagai salah satu perusahaan perusahan terbesar di Indonesia
PT Astra International Thk memiliki visi dan misi, diantara visinya
adalah:®®
1. Menjadikan salah salah satu perusahaan dengan pengelolaan
terbaik di Asia Pasifik dengan penekanan pada pertumbuhan yang
berkelanjuatan dengan membangun kompetensi melalui
pengembangan sumber daya manusia, stuktur keuangan yang
solid, kepuasan pelanggan dan efisiensi.

2. Menjadi perusahaan yang bertanggung jawab sosial serta ramah
lingkungan.

Sedangkan misi PT Astra International adalah sejahtera
bersama bangsa dengan bemberikan nilai terbaik kepada stakeholder
kami.

c. Filosofi PT. Astra International Thk

PT Astra Internatioanal memiliki filosofi bisnis yang terdiri
dari empat poin yang dikenal sebagai Catur Dharma. Filosofi tersebut
dipelopori oleh Gerry Kasih, seorang bagian perencanaan perusahaan
Astra. Dengan keinginan untuk mewariskan nilai-nilai yang dimiliki
William Soeryadjaja. Lahirnya falsafa perusahaan melalui berbagai

tahap penulisan, yang pada akhirnya disetujui melalui sebuah surat

5 Astra, “Filosofi, Visi dan Misi”, https://www.astra.co.id/About-Astra/Philosophy-
Vision-Mission diakses pada 13 Maret 2019, Pukul 13.00 WIB.
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yang ditandatangani pada 20 Desember 1982 oleh William
Soeryadjaja dan keluarganya. Empat poin filosofi tersebut adalah:®°
1. Menjadi milik yang bermanfaat bagi Bangsa dan Negara
2. Memberi pelayanan terbaik bagi pelanggan
3. Menghargai individu dan membina kerja sama

d. Kontribusi Sosial PT. Astra International Thk

Dalam upaya mewujudkan cita-cita yang luhur yang telah
ditanamkan oleh pendiri Astra untuk “Sejahtera Bersama Bangsa”,
Astra harus dapat memposisikan diri sebagai dari ekosistem yang ada
di Indonesia.®! Pada prinsipnya, dimana pun instalasi Astra berada
harus memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan
sekitarnya. Kontribusi Astra yang berkelanjuatan dijabarkan dalam
Public Contribution Roadmap.

Public Contribution Roadmap merupakan pilar penyangga
keberlanjuatan perusahaan dalam mewujudkan Goal Astra 2020
menjadi kebanggaan bangsa. Pilar ini merupakan upaya viai Astra
untuk menjadi perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial serta
peduli lingkungan.

Implementasi kontribusi sosial Astra dilakukan oleh semua
jajaran organisasi melalui progam-progam kontribusi sosial yang

berkelanjutan yang berfokus pada empat pilar utama yakni:%2

80 Astra, “Filosofi, Visi dan Misi”, https://www.astra.co.id/About-Astra/Philosophy-
Vision-Mission diakses pada 13 Maret 2019, pukul 13.54 WIB.

61 Astra, “Kontribusi Sosial”, https://www.astra.co.id/csr diakses pada 13 Maret 2019,
pukul 14.10 WIB.

62 Astra, “Ikhtisar”, https://www.astra.co.id/csr/overview diakses pada 13 maret 2019,
pukul 14.30 WIB.
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1. Pilar Pendidikan, pembinaan dan peningkatan kualitas
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan  Astra
memberikan kontribusi sosial yakni pendidikan Anak Usia Dini
melalui “Senyum SAPA” (sahabat PAUD Astra) dan pendidikan
dasar dan penengah baik melaui pembinaan sekolah Adiwiyata
maupun peningkatan mutu pendidikan kejuruan. Pembinaan
tersebut diberikan kepada 17.088 sekolah, pembinaan 45.549
guru dan penyaluran sebanyak 245.879 paket beasiswa yang
tersebar diberbagai wilaya di Indonesia.
2. Pilar kewirausahaan
Astra berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui peningkatan keterampilan wirausaha berbasis
ekonomi kreatif, dukungan pemasaran, penguatan forum “AKU
BISA” (Asosiasi Pelaku Usaha Kecil Binaan Astra) yang berfokus
kepada masyarakat dan penyandang disabilitas. Astra telah
membina 11.014 UMKM, dengan penerima manfaat sejumlah
100.941 orang serta membina 512 penyandang disabilitas
3. Pilar lingkungan
Kontribusi sosial Astra di bidang lingkungan yakni
pengembangan Astra Forest sebagai are konservasi (ruang terbuka
hijau) dan perlindungan keanekaragaman hayati terpadu yang
berkelanjutan. Dimana Astra telah menanam sebanyak 4,5 juta
pohon di seluruh wilaya Indonesia.

4. Pilar kesehatan
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Dalam pilar kesehatan Astra memberikan implementasi progam
“Astra KIRANA” (kesehatan Ibu, Remaja, dan Anak) dengan
sasaran untuk peningkatan status kesehatan Ibu, Remaja dan Anak
melalui kegiatan promosi pola hidup bersi dan sehat, perbaikan
gizi, keluarga berencana dengan penguatan kader kesehatan Astra.
Progam astra dibidang kesehatan meliputi pembinaan terhadap
1.698 posyandu, donai 237.121 kantong darah, dukungan dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan gratis bagi 132/180 pasien
serta penyediaan 22.635 kacamata terutama bagi anak-anak di
wilayah 3 T (terluar, terdepan dan tertinggal).
e. Profil Iklan Kampung Berseri Astra

Iklan Kampung Berseri Astra merupakan salah satu iklan yang
diproduksi oleh PT. Astra International Tbhk. Kampung berseri Astra
adalah bagian dari kontribusi sosial yang dilakukan oleh Astra dengan
menekankan empat pilar yakni pilar pendidikan, pilar kewirausahaan,
pilar lingkungan, dan pilar kesehatan yang sudah berjalan sejak tahun
2013 dan sudah ada sekitar 77 Kampung Berseri Astra di 34 Provinsi
Indonesia.

Iklan Kampung Berseri Astra merupakan salah satu Corporate
Advertisisng yang berfokus pada peningkatan citra produk atau jasa
sebuah perusahaan. lklan tersebut ditayangkan di televisi yang
berdurasi 1 menit. Selain itu iklan Kampung Berseri Astra merupan
official prestige partner Asian Games 2018 yang ditayangkan pada

bulan juli.
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Iklan kampung Berseri astra memiliki tagline “Satu Indonesia,
Semangat Astra Terpadu Untuk Indonesia” dengan konsep
mengangkat salah satu progam Astra yakni Kampung berseri Astra di
bidang lingkungan yang berada di Kota Semarang dengan tema
menjadikan desa Tanon menjadai Desa wisata dan dijuluki dengan
Desa Menari. Iklan tersebut dibintangi oleh Tresno yang merupakan
penggas kampung berseri Astra yang mendapatkan apreseasi Satu
Indonesia Award 2015 katagori Lingkungan.

. Sinopsis Iklan Kampung Berseri Astra

Pada pertengahan tahun 2018, tepatnya pada penyeleggaraan
Event Asian Games 2018 sering sekali muncul Iklan Kampung Berseri
Astra, Karena iklan tersebut merupakan official prestige parten dari
Asian Games 2018 di Indonesia. Iklan Kampung Berseri Astra yang
bedurasi 1 menit ini menggambarkan tentang semangat anak dusun
dalam membangun desa Tanon menjadi desa wisata disemarang
dengan julukan Desa Menari.

Dalam iklan tersebut menampilkan pemenang apreseasi Satu
Indonesia Award 2015 yang menjadi model dalam iklan tersebut,
yaitu anak Dusun yang bernama Tresno dan ditemani oleh model-
model pendukung lainnya.

Iklan kampung berseri astra bercerita semangat anak dusun
dalam membangun desamulai dari awal untuk menjadikan desa
tersebut menjadi desa wisata, mulai dari semangat Tresno untuk

mengajarkankan warga desa dan anak-anak dusun untuk belajar
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menari dan melestariakan kebudayaan Indonesia. Iklan ini mengambil
latar atau setting di sebuah desa yang awalnya tidak dikenal oleh
masyarakata hingga menjadikan desa tersebut menjadi desa tujuan

wisata.

2. Obyek Penelitian

a.

b.

C.

Gambar (visual)

Gambar merupakan sebuah perpaduan anatara titik, garis,
bidang dan warna yang dapat menjadikan sebuah objek tertentu.
Gambar juga dapat diartikan sebagai sebuah tampilan suatu obyek
kedalam media. Gambar berguna untuk mencitrakan sesuatu atau
menggambarkan sebuah ekspresi perasaan dari sang pembuatnya.

Gambar yang terdapat dalam iklan televisi merupakan suatu
hasil dari serangkaian kegiatan pengambilan gambar. Gambar yang
terdapat dalam iklan Kampung Berseri Astra sangat beragam,
seperti ekspresi wajah, gesture tubuh sang model, hingga suasana
dan dan tempat kejadian dari iklan tersebut.

Suara (audio)

Suara adalah bunyi yang dapat didengar, yang nemiliki
gelombang tertentu. Suara juga merupakan gelombang logitunidal
hasil dari suatu getaran yang dapat merangsang indera pendengaran.
Suara yang terdapat dalam iklan Kampung Berseri Astra adalah
suara voice over yang menjelaskan tentang iklan tersebut, serta
instrument music yang mengiringinya.

Teknik pengambilan gambar (shot)
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Teknik pengambilan gambar adalah teknik yang digunakan
saat pengambilan suatu obyek menggunkan kamera untuk
mendapatkan tampilan sebuah obyek yang indah. Dalam iklan
Kampung Berseri Astra terdapat teknik pengambilan kamera yakni
long shot, medium shot, close up, dan medium clos up.

d. Latar (setting)

Latar merupakan penggambaran tentang waktu, ruang atau
tempat serta suasana yang terjadi dalam sebuah cerita. Latar yang
ditampilkan dalam iklan Kampung Berseri Astra yaitu latar tempat
yang menggambarkan lokasi tempat terjadinya iklan, latar waktu
yaitu waktu yang menunjukan pada saat terjadinya iklan. Serta latar
suasana yang menggambarkan suasana yang terdapat dalam iklan

tersebut.

B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam deskripsi data penelitian ini akan menjelaskan suatu data
yang nantinya akan menjadi dasar untuk menganalisis penelitian yang dapat
memudahkan tahapan serta bertujuan untuk memulai mengarahkan dan
menjawab rumusan masalah penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan model analisis Charles Sanders
Peirce supaya mempermuda untuk melihat makna yang terkandung dalam
iklan Kampung Berseri Astra. Berikut deskripsi data penelitian yang akan
menjelaskan serta menjawab apa yang akan menjadi fokus dalam penelitian

ini.



1. Naskah iklan Kampung Berseri Astra

Tabel 3.1 Naskah lklan
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Durasi/ Visual Video Audio
Time

1 Detik Long Shoot Instrumen
Suasana pemandangan musik
gunung dan persawahan
dengan tulisan Suara
Semarang, Indonesia. kicaun

burung

2 Detik Close Up Voice over
Gerakan kaki yang “Besar
sedang berjalan dan sebagai
roda  sepeda  yang anak
berputar. Dusun...”
Long Shoot
Seorang Bapak sedang
berjalan dengan sepeda
yang membawa kayu di
tengah sawah.

Long Shoot
Pemandangan air terjun
yang dikelilingi
pepohonan yang hijau.

3 Detik Medium Shoot Voice over
Tiga anak kecil yang “...tak
tertawa sedang berlari di mengecilka
jembatan kayu. n

semangatn
Clode Up yva”
Nenek-nenek yang
sedang tersenyum.
Close Up
Kakek-kakek sedanng
tersenyum malu.

3 Detik Long Shoot Suara

lesung
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Empat orang nenek- yang

nenek sedang memukul dipukul

lesung secara

bergantian. Voice over
“Berkarya

Close Up di kampung

Tangan  nenek-nenek halamanny

sedang yang memengan a”

alu dan memukulnya ke

lesung.

3 Detik Long Shoot Suara
Trisno  menghampiri lesung
nenek-nenek yang yang
sedang memukul dipukul
lesung.

Voce over
Medium Shoot “Menjadi
Laki-laki (Tresno) pilihan”
mengajari nenek-nenek
cara memukul lesung.

8 Detik Long Shoot Suara
Trisno megajari anak- musik
anak gerakan tari. gamelan

dan
Medium Shoot tembang
Trisno dan anak-anak Jawa
melakukan gerakan tari
mengangkat kaki Voice over
dengan sama. “Dengan
hembusan
angina
sejuk
desanya,
dia
mmengger
akkan
langkah
menjadi
gerak tari
yang

tertata”
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3 Detik Long Shoot Suara
Trisno berjalan musik
disemak-semak dipagi gamelan
hari. dan

tembang
Close Up Jawa
Tangan Trisno sedang
mengambil daun pisan Voice over
yang sudah kering. “Seperti
sinar
matahari”

3 Detik Medium Shoot Suara
Trisno sedang musik
mengikatkan daun gamelan
pisang kering dan
keperutnya. tembang

Jawa
Medium Shoot
Trisno sedang membuat Voice over
topi ari daun nagka yang “dia
kering. bangunkan
gairah
Medium Shoot muda....”
Trisno memakai topi
dari  daun  nangka
kering.

3 Detik Close Up Suara
Tangan seseorang yang musik
membersihkan gamelan gamelan
denga kain lap dan dan
memotong bambu tenbang
dengan menggunakan Jawa
gergaji.

Voice over
Close Up “....untuk
Tangan seseoranag terus
sedang mengikat bambu berkarya
dengan  kawat dan dengan
mearuh  obor dalam rasa”

bambu
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Long Shoot

Trisno dan orang-orang
sedang melakukan
kegiatan yang berbeda.

4 Detik Close Up - Suara
Mengambil baju musik
didalam lemari dan gamelan
membersihkannya dari dan
debu. tembang

Jawa
Close Up “Dusun
Seseorang melukis Tanon dadi
wajahnya dengan cat panggonan
wajah didepan cermin. e, topeng
kayu iki
Close up namine”
Seseorang memakai
lipstick berwarna
merah.
Close Up
Seorang laki-laki
meenata aksesoris
dibajunya dan
memasang akssoris
dikakinya serta
memakai hiasan
dikepalanya.

3 Detik Long Shoot - Suara
Orang-orang dan para musik
pengunjung masuk dan gamelan
berfoto didepan gapura Jawa
Desa Menari Tanon
Grawan. - Voice over

“la
percaya....

6 Detik Close up - Suara
Gerakan tangan musik
seseorang sedang gamelan

Voice over
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memukul alat musik
gamelan.

“perubahan
yang nyata itu
sebuah  hidup

Long Shoot yang selalu
Para penari anak-anak | berproses
sedang melakukan | tanpa henti
gerakan tari  secara

bersamaam.

Close Up

Penari-penari

mengerakkan  kapala

kekiri dan kanan serta
mengerakkan kaki
bersama-sama.

6 Detik Medium Shoot - Suara
Para penari mengajak musik
pengunjung untuk ikut gamelan
menari.

- Voice over

Medium Shoot “semangat
Pengunjun dan penari Trisno
melakukan gerakan tari sejalan
bersama-sama. dengan

semnagat
Medium Shoot Astra
Trisno berbicara dengan Terpadu
pengunjung untuk

Indonesia”

5 Detik Long Shoot - Suara
Trisno menari dengan musik
para penari anak-anak gamelan
bersama-sama  denag
tulisan “Penerima satu | - \oice over
Indonesia Award 2015 “mengemb
dari  Astra  Tresno angkan
penggagas Desa menari, Kampung
Tanon”. Berseri

Astra
dengan

mengangka
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Medium Shoot t  potensi
Trisno menari bersam khas setiap
pengunjung perempuan. daerah”
Close Up

Trisno melihat

sekelilingnya dan

tersenyum sipu.

Long Shoot
Penari dan pengunjung
menari bersama-sama.

2 Detik Long Shoot - Suara
Susana para pengunjung musik
dan penari serta gamelan
Visualisasi kreatif | - Voice over
produk “Kampung “menuju
Berseri Astra menuju Desa
Desa Sejahtera”. Sejahterah
5 Detik Menampilkan Tagline | - Suara
o~ iklan “Satu Indonesia musik
s Semangat Astra gamelan
Terpadu Untuk
Indonesia”
FERA £l QOS:QNGAMES
Menampilakn logo
Astra dan Asian Games
Jakarta Palembang 2018
sebagai Official Prestige
Partner

2. Makna iklan Kampung Berseri Astra
Dalam penelitian ini akan mencari makna yang terdapat dalam
iklan Kampung Berseri Astra dengan menggunkan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce yakni tanda (sign), obyek (object), dan

interpretant yang dilakukan bedasarkan scene iklan.
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Tabel 3.2 Analisis Scene 1

SCENE 1

No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI

1 00:01 - 00:02 Seorang Bapak
berjalan dengan
sepada di
pegunungan

1. Tanda (sign)

Gambar 3.1 Gambar 3.2
Shot 00:01/01:00 shot 00:02/01:00

2. Objek (object)

Pada gambar 3.1 terlihat seseorang menuntun sepada di
pegunungan. Sedangkan pada gambar 3.2 terlihat seseorang sedang
berjalan menuntun sepedanya dengan background pegunungan, di
lereng gunung Telomoyo, di Desa Tanon, Ngrawan, Kecamatan
Getasan, Kabupaten Semarang.

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene pertama, terlihat seseorang yang sedang

menuntun sepada di pegunungan pada pagi hari. Disini dapat di

intrepetasikan seseorang yang sedang melihat keindahan desanya,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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begitu banyak potensi yang dapat dikembangkan untuk memajukan
desanya. Betapa potensi yang banyak ini di siasa-siakan oleh
generasi muda pada saat ini.

Namun untuk membuat perubahan perlu upaya dan kerja
keras. Karena setiap kesuksesan perlu proses yang berliku-liku
untuk menuju kesuksesan. Trisno memiliki tekat yang kuat serta
keyakinan bahwa dengan memanfaatkan potensi yang ada

disekitarnya dapat membuat perubahan bagi desanya.

Tabel 3.3 Analisis Scene 2

SCENE 2

No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI

2 00:04 — 00:07 Kebahagian ana- Voice over: “Besar

anak, nenek dan sebagai anak dusun
kakek tak mengecilkan
semangatnya’”

1. Tanda (sign)

Gambar 3.3 Gambar 3.4
Shot 00:04/01:00 Shot 00:05/01:00
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Gambar 3.5
Shot 06:00/01:00

2. Objek (object)

Pada gambar 3.3 menunjukkan anak-anak sedang berlari di
jembatan kayu dengan background bendera warna-warni. Kemudian
pada Gambar 3.4 dan 3.5 dengan pengambilan gambar close up

kakek dan nenek sedang tertawa dan tersenyum bahagia.

Voice over: “Besar sebagai anak dusun tak mengecilkan

semangatnya’”

Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene kedua ini anak-anak sedang berlari di jembatan
dengan bahagia, disini dapat diartikan anak desa yang tidak
memiliki beban serta masalah dia hidup dengan bahagia. Namun
sebenarnya dia memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Potensi
yang dimilikinya sangat beragam apabila diasah. Generasi muda
merupakan jembatan untuk menuju sebuah perubahan, karena

generasi muda memiliki potensi untuk lebih maju.
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Meskipun dengan kondisi serba kekurangan serta fasilitas
yang tidak mendukung masyarakat desa Tanon masih memiliki
semangat untuk bertahan, bekerja dan memiliki keyakinan untuk

maju dan membuat perubahan bagi desanya.

Tabel 3.4 Analisis Scene 3

SCENE 3

No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI

3 00:07 - 00:10 Trisno mengajari Voice over: “Bekarya
para nenek-nenek dikampung halaman,
mengunakan lesung menjadi pilihan”

1. Tanda (sign)

Gambar 3.6 Gambar 3.7
Shot 00:07/01:00 Shot 00:09/01:00

Shot 00:10/01:0
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2. Objek (object)
Pada gambar 3.6 memperlihatkan nenek-nenek yang
sedang memukul lesung secara bergantian sehingga menimbulkan
bunyi. Kemudian pada gambar 3.2 dan 3.3 Trisno menghampiri

nenek-nenek tersebut untuk mengajari cara memukul lesung,

Voice over: “Berkarya dikampung halaman menjadi

pilihan”

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene kali ini, nenek-nenek memukul lesung di pagi
hari, kegiatan tersebut merupakan kebiasan yang dilakukannya
setiap hari untuk menghabiskan waktunya. Meraka tidak memiliki
beban serta masalah.

Sebagai anak dusun Trisno yakin dan percaya akan potensi
yang dimiliki desanya. Dia memilih untuk terus berkarya di desa,
karena banyak sekali potensi yang dapat dikembangkan. Salah
satunya kegiatan yang dilakukan oleh nenek-nenek, Trisno yakin
apabila diasah dan dikembangkan akan membuat perubahan bagi

desanya.
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Tabel 3.5 Analisis Scene 4

SCENE 4
No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI
4 00:01 - 00:02 | Trisno mengajari tari Voice over:
kepada anak-anak “Dengan hembusan
Desa angin sejuk
Desanya, dia
menggerakkan

langkah jadi gerak
tari yang tertata”

1. Tanda (sign)

Gambar 3.9 Gambar 3.10
Shot 00:12/01:00 Shot 00:13/01:00
v e )
=8 pun NN
Gambar 3.11 Gambar 3.12
Shot 00:15/01:00 Shot 00:16/01:00
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Gambar 3.13 Gambar 3.14
Shot 00:17/01:00 Shot 00:18/01:00
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2. Objek (object)

Pada gambar diatas terlihat Trisno sedang mengajari anak-
anak desa belajar menari di padepokan dengan back ground
pengunungan dengan bendera merah putih disampingnya. Pada
gambar 3.10 terlihat melakukan gerakan pemanasan sebelum

melakukan gerakan tari yang terlihat pada gambar 3.11 dan 3.12.

Voice over: “Dengan hembusan sejuk angina Desanya, dia
menggerakkan langkah jadi gerak tari yang

tertata”

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene diatas, Trisno mengajak anak-anak desa
bergerak untuk mengeploitasi kemampuan yang dimiliki oleh anak-
anak di desa. Semangat dan keyakinan sangat tergambar dalam
scene diatas untuk membuat sebuah perubahan menjadi lebih maju.

Dengan potensi dan keindahan Desanya Trisno mengajak
generasi muda untuk ikut membangun Desa lebih maju dan sejahtera
secara bersama-sama. Keyakinan dan kepercayaan Trisno
menularkan semangat bagi generasi muda yang awalnya hanya
bermain dan bersenang-senang untuk ikut bersama-sama
mengembangkan dan memajukan desanya. Dalam
mewujudkannnya Trisno tetap mempertahankan kebudayaan

Indonesia serta memanfaat potensi lokal yang ada di Desanya.
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Tabel 3.6 Analisis Scene 5

SCENE 5
No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI
5 00:22 - 00:25 Trisno mengambil Voice over:
daun pisang kering “Seperti sinar
untuk dijadikan matahari”
pakaian

1. Tanda (sign)

Gambar 3.15 Gambar 3.16
Shot 00:22/01:00 Shot 00:23/01:00

Gambar 3.17
Shot 00:25/01:00

2. Objek (object)
Pada gambar 3.15 Trisno sedang mengambil daun pisang
kering di pagi hari. Sedangkan pada gambar 3.16 Trisno membuat
kostum dari daun pisang kering dibagian perut. Pada gambar 3.17

Trisno menggunakan topi yang terbuat dari daun nangka kering.
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Voice over: “Seperti sinar matahari”

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene kelima, keyakinan Trisno bahwa potensi lokal
masyarakat desa Tanon sangat besar sekali, bahkan hal-hal yang
selama ini tidak dihargai seperti daun pisang sebenarnya memiliki
manfaat dan kegunaan yang luar biasa. Dengan latar sinar matahari
yang menembus daun pisang memberikan gambaran bahwa potensi
lokal ini memiliki sumber daya lokal yang apabila dikembang akan
menjadi luar biasa

Trisno memanfaatkan potensi desanya karena dia yakin
denga kerja keras serta keyakinan dalam dirinya, sesuatu yang

sederhana akan menjadikan perubahan yang bermanfaat bagi semua

orang.
Tabel 3.7 Analisis Scene 6
SCENE 6
No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI

6 00:27 — 00:34 Trisno dan warga Voice over: :Dia

sedang bergotong bangunkan gairah
royong untuk muda untuk terus
membangun desa berkarya dengan

menari tanon rasa”
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1. Tanda (sign)

Gambar 3.18 Gambar 3.19
Shot 00:27/01:00 Shot 00:28/01:00

Gambar 3.20 Gambar 3.21
Shot 00:28/01:00 Shot 00:29/01:00

Gambar 3.22
Shot 00:34/01:00

2. Objek (object)
Pada scene diatas terlihat kebersamaan dan gotong-royong
yang dilakukan oleh Trisno dan warga. Pada gambar 3.18 dan 3.19
terlihat warga sedang mengikat bambu dan memotong bambu
menggunakan gergaji. Gambar 3.20 seseorang meletakkan obor
yang terbuat dari botol kaca atau dalam bahasa jawa dikenal dengan

istilah oncor diatas bambu. Sedangkan gambar 3.21 Trisno dan
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warga sedang gotong royong. Dan pada gambar 3.22 terdapat para
pengunjung Yyang berfoto serta berdatangan ke Desa Tanon
Ngrawan.

Voice over: “Dia bangunkan gairah muda untuk terus

berkarya dengan rasa”

Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene ke enam ini, Trisno yakin dengan
mengembangkan potensi lokal yang ada disekitar desanya serta
saling gotong-royong akan menghasilkan sebuah perubahan. Dalam
membangunkan semangat generasi muda untuk mengembang
potensi yang ada harus menggunakan perasaan yang ada dalam hati
tidak hanya dengan pengetahuan saja. Karena pada zaman ini,
generasi mudah sangat sulit di ajak untuk mengembang potensi-
potensi yang ada di sekitarnya.

Dengan mengajak generasi muda untuk mengembangkan
potensi yang ada yang dilakukan gotong-royong dan kebersamaan
serta saling bertukar pikiran menjadikan sesuatu yang biasa menjadi

luar biasa.
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Tabel 3.8 Analisis Scene 7

SCENE 7
No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI
7 00:01 - 00:02 Anak-anak Voice over: “la
melakukan gerakan | percaya, perubahan
tari bersama-sama yang nyata itu
sebuah hidup yang
selalu berproses
tanpa henti”

1. Tanda (sign)

Gambar 3.23 Gambar 3.24
Shot 00:38/01:00 Shot 00:38/01:00

Gambar 3.25
Shot 00:40/01:00

2. Objek (object)
Pada scene memperlihatkan anak-anak desa sedang
menari. Pada gambar 3.23 dan 3.24 anak-anak desa melakukan

tarian geculan bocah secara bersama-sama. Sedangkan pada gambar



78

3.25 anak-anak desa menggunakan kostum dari daun pisang kering

saat menari, gerakan tari yang dilakukan berhadap-hadapan.

Voice over: “la percaya, perubahan yang nyata itu sebuah

hidup yang selalu berproses tanpa henti”

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene diatas, semarak Desa Tanon yang dikunjungi
oleh orang merupakan bagian dari harapan Trisno yakni
memberikan secercah harapan kepada masyarakat Desa Tanon
bahwa mereka bisa bangkit dan menunjukkan kemampuannya.

Dalam setiap meraih kesuksesan tentu dibutuhkan banyak
rintangan dan tantangan tanpa henti, apabila seseorang dapat
menjalankannya akan  mendapatkan  sebuah  kesuksesan.
Kebahagiaan anak-anak dalam scene diatas, merupakan kebahagian
dari sebuah proses panjang dalam meraih kesuksesan.

Kesuksesan yang diraih merupakan hasil dari kerja keras
yang dikembangkan dengan penuh kesabaran dan ketekunan yang

sangat luar biasa.
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Tabel 3.9 Analisis Scene 8

SCENE 8

No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI

8 00:43 - 00:44 | Para penari mengajak Voice over:

pengunjung untuk “Semangat Trisno
ikut menari sejalan dengan
semangat Astra
Terpadu Untuk
Indonesia”

1. Tanda (sign)

Gambar 3.26 Gambar 3.27
Shot 00:43/01:00 Shot 00:44/01:00

2. Objek (object)

Gambar 3.26 melihatkan para penari mengajak
pengunjung dengan mengulurkan tangan untuk ikut menari bersam-
sama. Para penari melakukan gerakan tari topeng ayu. Pada gambar
3.27 pengujung mengikuti gerakan penari dengan gembira dan

senang.
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Voice over: “Semangat Trisno sejalan dengan semangat

Astra Terpadu Untuk Indonesia”

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Pada scene ke delapan ini, dapat di tafsirkan meskipun
sudah menjadi Desa yang maju, rasa saling menghormati dan
menghargai terhadap setiap orang tetap selalu dilakukan. Dengan
menghormati dan menghargai seseorang kita akan diperlakukan
dengan sikap yang sama yakni menerimanya. Para penari tetap
menjaga kearifan lokal yang selalu dijaganya. Sudah kita ketahui
bahwa warga Indonesia memiliki sifat yang baik yakni saling
menghormati dan sopan meskipun berbeda adat, suku, agama,
budaya dan lain sebagainya terhadap setiap pendatang.

Dengan mempertahankan kearifan lokalnya akan tetap
menjadikan desanya menjadi Desa sejahterah bahkan akan lebih
berkembang dan maju. Disini semangat Trisno dalam
mengembangkan potensi lokal yang dimiliki Desanya untuk
membangunnya Yyang dapat mensejahterakan warga serta

mengantarkan untuk mencapai kesuksesan
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Tabel 3.10 Analisis Scene 9

SCENE 9
No DURASI VISUAL DIALOG/NARASI
9 00:46 — 00:53 Trisno dan Voice over:
pengunujung menari | “Menggembangkan
bersama-sama. Kampung Berseri

Astra dengan
mengangkat potensi
khas setiap daerah

menuju Desa

Sejahterah”

1. Tanda (sign)

Gambar 3.28 Gambar 3.29
Shot 00:46/01:00 Shot 00:49/01:00

ENARI, TANON"

Gambar 3.30 Gambar 3.31

Shot 00:50/01:00 Shot 00:53/01:00

2. Objek (object)
Pada gambar 3.28 memperlihatakan Trisno sedang

berbincang-bincang dengan para pengunjung dengan muka
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tersenyum. Sedangkan pada gambar 3.29, 3,30 dan 3.31 Trisno
sedang menari bersama para penari dan pengunjng secara bersama-

sama dengan bahagia.

Voice over: “Menggembangkan Kampung Berseri Astra
dengan mengangkat potensi khas setiap

daerah menuju Desa Sejahterah”

3. Penggunaan Tanda (intrepetant)

Dalam scene ini, Trisno sebagai pelopor dalam
mengembangkan desanya dengan mengangkat potensi yang ada
disekitarnya tetap memiliki jiwa yang rendah hati dan terbuka.
Terlihat Trisno ikut terjun langsung untuk menyapa dan berbicara
kepada wisatawan yang datang ke desanya. Pada umumnya
seseorang yang sudah sukses memiliki sifat sombong dan tinggi hati.

Dengan tetap mempertahankan keramahan dan rendah hati
Trisno mengantarkan masyarakat Desa Tanon untuk mencapai
kesuksesan. Kebersamaan Trisno dan para penari serta wisatawan,
menandakan rasa bahagia serta rasa syukur yang dirasakan oleh
Trisno dan masyarakat Desa Tanon. Karena dapat menjadikan
Desanya menjadi Desa Maju dengan mengangkat potensi lokal yang

ada disekitarnya mulai dari alam hingga sumber daya manusianya.
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Semangat serta keyakinannya untuk menuju berubahan
lebih baik akan selalu tetap tertanam didalam diri Trisno dan

Masyarakat Desa Tanon.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengeloh data menjadi
informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat
untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan
penelitian. Temuan penelitian merupakan inti dari keseluruan isi penelitian,
yang menjadi fokus dari permasalahan yang diangkat oleh peneliti.
Mengungkap makna pesan yang terdapat dalam iklan Kampung Berseri
Astra dengan menggunakan model Analisis Semiotika Charles Sanders
Peirce.

Sehingga dalam penelitian ini, dapat di temukan temuan yang sesuai
dengan rumusan masalah yaitu makna yang di ceritakan dalam setiap scene
—nya. Iklan Kampung Berseri Astra ternya tidak hanya sekedar iklan yang
ditujukan semata-mata untuk menawarkan produk otomotifnya saja,
melainkan berbagai makna terkandung dalam iklan ini.

1. Semangat Anak Muda dalam membangun Desa dengan
mengangkat potensi lokal

Semangat merupakan keadaan pikiran ketika batin bergerak

untuk melakukan satu atau banyak tindakan. Jadi, semangat itu

memiliki fungsi sebagai penggerak batin untuk bertindak. Seseorang
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yang memiliki semangat bagus, sikap dan perilakunya biasanya terlihat
dinamis.

Dalam iklan Kampung Berseri Astra terlihat pengiklan ingin
menunjukkan semangat anak muda (Trisno) dalam membangun
desanya, tentunya tidak hanya semangat tetapi keyakinan terhadap diri
sendiri dibutuhkan dalam mewujudkan serta membangun desa agar
lebih maju.

Trisno merubah desanya menjadi desa wisata dengan
mengangkat potensi lokal yang ada disekitarnya yaitu memanfaatkan
barang-barang yang dianggap tidak berguna menjadi berguna seperti
dalm scene diatas orang-orang menganggap bambu tidak berguna
namun dengan mengolahnya dan dilakukan secara gotong-royong akan
menciptaka sesuatu yang dapat bermanfaat.

Selain itu juga memanfaatka sumber daya manusia yang ada di
desanya yaitu anak-anak dan orang tua. Meskipun dengan kondisi serba
kekurangan serta fasilitas yang tidak mendukung masyarakat desa
Tanon masih memiliki semangat untuk bertahan, bekerja dan memiliki
keyakinan untuk maju dan membuat perubahan bagi desanya.

Penggambaran semangat dalam iklan Kampung Berseri Astra
juga ditunjukkan Trisno dengan membangkitkan Semangat anak muda
untuk terus berkarya meskipun dengan keterbatasan fasilitas dan
pendidikan. Semangat anak-anak ditunjukkan dengan giat berlatih

kebudayan Indonesia yakni tari-tarian denagan tujuan untuk mengubah
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Desanya menjadi desa yang maju dan berkemabang dengan
mengangkat potensi yang ada.

Terlihat disetiap scenenya terdapat berbagi macam tarian
Indonesia yang ditampilkan seperti tari Geculan Bocah, merupakan
sebuah tarian yang dilakukan anak-anak yang lucu dalam membawakan
gerakan-gerakan tariannya. Tarian ini bercerita tentang keceriaan dan
tingkah laku anak-anak didunianya yang selalu riang gembira sedang
bermain dengan anak-anak sebayanya.

Selain itu dalam iklan Kampung Berseri Astra ditampilkan
tarian Indonesia yang lain yakni Tari topeng ayu merupakan tarian
daerah yang berasal dari Desa Menari, Dusun Tanon, Wisata Ngrawan,
kec Getasan, Salatiga. Pada awalnya nama tarian itu bukanlah topeng
ayu, tetapi topeng ireng. Iklan Kampung Berseri Atra ingin menunjukan
bahwa Indonesia memiliki keragaman budaya yang sangan banyak.

Makna pesan yang ingin disampaikan dalam iklan Kampung
Berseri Astra adalah dalam membangun perubahan tentu diperlukan
semangat agar sesuatu yang diinginkan akan tercapai maka dari itu jiwa
semangat harus tetap tertanam dalam diri khususnya bagi anak muda,
serta potensi lokal yang apabila dikembangkan melalui kebersaman dan
gotong royong akan menghasilkan sesuatu yang luar biasa.

Selain itu sebagai warga Indonesia kita harus menjaga dan
mencintai keragaman budaya yang ada, karena dengan budaya dapat

mempersatukan dan mempererat persaudaraan dan membangun
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Indonesia lebih maju. Selain itu ingin menunjukkan bahwa Indonesia
memiliki banyak sekali keragaman budaya.

2. Kepedulian dalam mengembangkan Desa wisata yang dilakukan
PT. Astra International terhadap masyarkat di wilaya pegunungan

Kepedulian merupakan sebuah nilai dasar dan sikap
memperhatikan dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di
sekitar kita. PT. Astra International memiliki kepedulian terhadap
eksternal stakeholder tentunya dengan tujuan yang ingin dicapai.
Kepedulian PT. Astra International yang terlihat dalam iklan Kampung
Berseri Astra tersebut adalah kepedulian untuk mensejahterakan warga
di wilayah pegunungan dengan kondisi serba kekurangan.

Kepedulian yang ditunjukkan PT. Astra International terhadap
masyarakat pengunungan adalah mengubah Desa Tanon menjadi Desa
wisata dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada disekitarnya.
Telihat dalam iklan tersebut yang pada awalnya Desa Tanon merupkan
Desa yang tertinggal namun dengan bantuan PT. Astra International
melalui Trisno Desa tersebut menjadi maju dan menjadikan desa
tersebut menjadi Desa wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan
lokal maupun mancanegara.

Iklan Kampung Berseri Astra ini mampu menunjukkan hubungan
antara PT. Astra International dan masyarakat yang harmonis. Pesan yang
disampaikan terhindar dari emosi yang berlebihan, pesan tersebut justru

memberikan kesan positif, bersifat otentik dan tidak bersifat klise.
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Iklan Kampung Berseri Astra merupakan salah satu iklan CSR
(corporate social responsibility) yang dibuat dalam rangka membangun
reputasi dan citra positif perusahaan, meskipun tujuan Astra dinilai baik
namun jika dicermati Astra memiliki kepentingan tersendiri dalam
membuat iklan CSR. lklan CSR dirancang dengan dua tujuan yakni
menciptakan citra yang positif bagi perusahaan dan mengkomunikasikan
sudut pandang perusahaan terhadap sosial, bisnis, dan juga permasalahan
lingkungan.

Dengan iklan tersebut PT. Astra International berusaha untuk
mempengaruhi atau mengubah mindset stakeholder bahwa Astra bukanlah
perusahaan yang kapitalis, dimana perdagangan, industri dan alat-alat
produksi dikendalikan oleh swasta dengan tujuan memperoleh keuntungan
sebesar-besarnya, tidak seperti perusahan-perusahaan asing pada umumnya.
Jika dilihat dari iklan tersebut PT. Astra International membuktikan secara
konkrit akan kepeduliannya terhadap eksternal stakeholder tidak hanya
visualisa dalam iklan tersebut, tetapi benar-benar terjadi di suatu desa
pegunungan tersebut. Selain itu dengan iklan tersebut PT. Astra
International berupaya untuk mengambil hati masyarakat supaya dekat
dengan Astra yang pada akhirnya masyarakat akan membeli produk PT.

Astra International.
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B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Iklan yang menjadi penelitian ini adalah iklan Kampung Berseri
Astra. Iklan ini merupakan corporate advertising yang dibuat oleh PT.
International Astra yang merupakan salah satu perusahan otomotif terbesar
di Indonesia.

Konsep representasi merujuk kepada bagaimana media memberikan
makna terhadap kelompok-kelompok budaya, mengkontruksi identitasnya
dan memberikan berbagai makna kepada produk yang digunakan oleh
kelompok tersebut. Representasi bukanlah refleksi dari realitas, tetapi hanya
dugaan-dugaan pelaku media dalam merekontruksi realitas.

Menurut Stuart Hall, yang dikutip Jill dkk® dalam jurnal Scriptura
representasi memiliki dua proses. Pertama adalah representasi mental,
merupakan suatu konsep yang bersifat abstrak yang berada dalam pikirin
manusia baik individu maupun kelompok. Sedangkan yang kedua adalah
bahasa yang memegang peranan penting dalam mengkontruksi suatu
makna, karena melalui bahasa seseorang dapat menghubungkan konsep
yang sudah ada dalam pikiran masing-masing dengan tanda simbol-simbol
tertentu.

Setiap individu memiliki suatu konsep yang berbeda-beda dalam
pikirannya, terlebih mengenai makna yang terdapat dalam iklan Kampung
Berseri Astra. Proses pemaknaan dalam iklan yang di iklankan oleh PT.
International Astra bergantung pada latar belakang pemahaman serta

pengetahuan setiap individu terhadap suatu tanda. Setiap khalayak atau

83 Jill Arista Wibisono, Judy Djoko Tjahjo, Megawati Wahjudianata, “Representasi

Orientalisme dalam Film The Great Wall”, Jurnal Scriptura, Vol. 7 No.1, Juli 2017, him. 38
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individu yang memiliki pengalaman yang sama dalam memaknai iklan
Kampung Berseri Astra akan dapat memahami maksud dan tujuan Astra,
sehingga dapat mengkomunikasikan makna obyek melalui bahasa kepada
orang lain yang dapat mengerti dan memahami konveksi bahasa yang sama.

Untuk lebih, mengetahui maksud dari iklan Kampung Berseri Astra
menggunakan Teori Representasi Stuart Hall, maka berikut merupakan

diagram perputaran budaya (circuit of Culture) menurut Stuart Hall:

representation &
o

regulation identity

/N / A\
I /|
\\ /)/ /]

\ \\
\\\ '//

consumption production

Bagan 4.1 Diagram Perputaran Budaya

Terdapat pola hubungan antara representasi, identitas, produksi,
konsumsi dan regulasi. Melalui gambar diatas menegaskan bahwa pada
kenyataannya proses representasi yang dilakukan oleh individu atau

kelompok membutuhkan proses serta tindakan yang pada akhirnya
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mendapatkan hasil yang memuaskan. Dalam pola hubungan ini tidak akan
pernah ada yang menempati posisi akhir atau tidak memiliki pola yang pasti,

mutlak dan hakiki.

Representasi realitas di dalam iklan sendiri, sering dianggap sebagai
representasi yang cenderung mendistorsi. Dengan kata lain, representasi
realitas oleh iklan tidak mengemukakan realitas dengan apa adanya, tetapi
dengan sebuah perspektif baru. Pendapat ini senada dengan beberapa asumsi
tentang hubungan representasi media dengan realitas. Ada yang mengatakan

bahwa representasi itu bukan realitas.

Representasi merupakan gambaran dari identitas. Identitas dalam hal
ini dibangun dari realitas masyarakat yang dikontruksi oleh pengiklan. Jadi
representasi yang dilakukan oleh individu atau kelompok tertentu itu ingin
menunjukkan siapa dirinya. Sama halnya dengan Astra ingin menujukkan
identitasnya bahwa Astra peduli terhadap masyarakat di wilaya
pegunungan. Untuk meyakinkan agat tidak dipandang sebagai perusahan
yang kapitalisme dan lain sebagainya, pihak PT. Astra International
memproduksi iklan kampung berseri Astra. Iklan itu sebagai upaya untuk
meningkat citra positif pada khalayak serta untuk mempengaruhi atau
mengubah mandset stakeolder tentang perusahan Astra. Ketika ada sebuah
produksi maka ada kosumsi publik, konsumsi ini diarahkan kepada
khalayak yang membutuhkan dan pada hakikatnya ketika masyarakat itu
melihat iklan Kampung Berseri Astra, maka itu sebuah proses Astra yag
sedang menciptakan konsumen. Ketika masyarakat mengkonsumsi maka

dia terikat regulasi yang dibuat oleh PT. Astra International.
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Jika dilihat dari aspek budaya, menurut Chris Barker, tantangan
terbesar dalam menjelaskan bagaimana momen produksi memasukkan
dirinya sendiri ke dalam representasi masing-masing kasus tanpa harus
berasumsi bahwa dia bisa, dibaca dari relasi ekonomi. Lalu pada kasus
sebaliknya berfokus bagaimana budaya representasi berimbas pada bentuk
dan cara organisasi yang dilakukan oleh produksi, yaitu bagaimana aspek

ekonomi menjadi aspek budaya.®

Budaya adalah praktik sosial masyarakat. Posisi iklan sebagai
instrumen pendukung dari praktek sosial masyarakat. Di mana iklan akan
selalu mengingatkan dan menggugah otak bawah sadar, sehingga apa yang
dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari akan diulang-ulang dan
menjadi sebuah kebiasaan yang dipengaruhi oleh iklan. Pada akhirnya
ketika masyarakat berbicara tentang semangat serta kepedulian masyarakat,
maka secara spontan masyarakat akan menyebut PT. Astra International
sebagai perusahaan yang tidak hanya mementingkan untuk meningkat

konsumen tetapi juga peduli akan eksternal stakeholdernya.

84 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktik. (Yogyakarta: Kreasi Wacana Offset,
2000) hal, 384-385.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan penyajian data yang telah diuraikan oleh peneliti serta
hasil anlisis data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber data, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa makna yang terdapat dalam iklan Kampung
Berseri Astra yang pertama adalah semangat Anak Muda dalam
membangun Desa dengan mengankat potensi lokal yang ada, yang kedua
adalah Kepedulian dalam mengembangkan Desa wisata yang dilakukan PT.
Astra International terhadap masyarkat di wilaya pegunungan

Selain itu tentu PT. Astra International tidak hannya ingin
menyampaikan pesan secara global namun memiliki tujuan yang ingi
disampaikan dalam membuat iklan kampung Berseri Astra yakni untuk
menambah nilai plus persahaan dimata eksternal stakeholder khususnya

konsumen dan mengambil hati masyarakat agar membeli produknya.

B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka adapun
rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan kepada peneliti selanjutnya
adalah Penelitian ini terbatas pada ranah kajian analisis teks media yang
mengunkan anlisis semiotika iklan. Sementara aspek-aspek komunikasi

lainnya misalnya proses produksi iklan, proses kontruksi iklan, respon

93
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penerimaan audiens dan lain sebagainya belum diteliti atau dikaji oleh
peneliti. Untuk itu ada baiknya peneliti selanjutnya melakukan kajian itu,
karena menarik untuk diteliti, serta Ada baiknya peneliti selanjutnya

melakukan penelitian yang lebih variatif.
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